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ABSTRAK

Asesmen adalah proses penilaian yang dilakukan selama
pembelajaran untuk memperoleh data terkait ketercapaian
pembelajaran peserta didik. Asesmen yang baik membutuhkan
instrumen penilaian yang layak dan tepat mengukur ketercapaian
peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kevalidan
dan reliabilitas instrumen asesmen tes keterampilan berpikir
kreatif, mengetahui respon peserta didik terhadap instrumen tes
yang dikembangkan, serta mengukur tingkat keterampilan
berpikir kreatif. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model penelitian ADDIE. Subjek uji
coba penelitian ini yaitu peserta didik kelas XII IPA 1 dan XII [PA
4 SMA N 5 Semarang sebanyak 70 orang. Teknik dan instrumen
pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara, tes dan
angket. Hasil validitas internal memperoleh persentase sebesar
90,3% dengan Kkriteria sangat valid dan validitas eksternal
memperoleh nilai 0,5 dengan kriteria valid. Uji reliabilitas
didapatkan hasil yang reliabel dengan nilai sebesar 0,785 dengan
kategori tinggi. Sementara itu, respon peserta didik terhadap
instrumen yang dikembangkan menunjukkan nilai 76,6% dengan
kategori baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kreatif pada materi Elektrokimia sangat beragam yaitu
peserta didik dengan kategori kreatif memperoleh persentase
52,85%, kategori cukup kreatif dengan persentase 31,42%,
kategori kurang kreatif dengan persentase 11,43% dan kategori
sangat kreatif dengan persentase 4,3%.

Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, Instrumen Asesmen Tes
, Keterampilan Berpikir Kreatif
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan dan Teknologi berkembang pesat
pada abad 21 (Juniantari et al., 2023). Hal itu berimplikasi
pada dunia Pendidikan, sehingga lembaga pendidikan
dituntut memberikan pendidikan berkualitas agar
menghasilkan peserta didik yang kompeten dan kompetitif
untuk menghadapi tantangan zaman (Haryanti dan Saputra,
2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas yaitu dengan membenahi dan
mengembangkan seluruh komponen yang terlibat dalam
proses pembelajaran (Sudjana, 2015). Kurikulum 2013
dalam pelaksanaannya memiliki panduan pembelajaran
dan asesmen (PPA), sehingga memandu guru dan satuan
pendidikan dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
asesmen (Kemdikbudristek, 2022).

Asesmen adalah proses penilaian yang dilakukan
dalam proses pembelajaran untuk memperoleh data terkait
ketercapaian peserta didik (Kemdikbudristek, 2022).
Kedudukan asesmen penting bagi keberhasilan proses
belajar, karena diharapkan membuka kesempatan peserta
didik untuk menunjukan keterampilan dan kemampuan

yang dimiliki (Ashford, Herrington, & Brown 2014).
1
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Asesmen membutuhkan instrumen yang sesuai dengan
kompetensi yang akan diukur, sehingga diperoleh informasi
yang tepat.

Instrumen digunakan sebagai alat ukur sistematis
dalam mengumpulkan data, meliputi tes maupun non tes
(Sugiyono, 2021). Menurut Mulyanti et al, (2022)
instrumen tes yang digunakan harus memenuhi kriteria
kelayakan dan dibuktikan kelayakannya. Karakteristik
instrumen yang layak harus memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas. Selain itu, pengujian kelayakan
suatu instrumen tes juga dilihat dari tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda (Iskandar dan Rizal, 2017). Semakin
berkualitas instrumen maka semakin baik pemahaman
guru terkait capaian kompetensi siswa.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 37 tahun 2018,
berpikir kreatif termasuk kompetensi dasar yang harus
dikembangkan dan dicapai dalam kurikulum pembelajaran
(Kemdikbud, 2018). Pembelajaran diharapkan dapat
berjalan secara interaktif, menyenangkan, menantang
sehingga mampu mengasah Kkreativitas peserta didik
(Larson dan Miller, 2011). Berpikir kreatif merupakan
proses dalam menemukan gagasan yang belum diwujudkan
dan masih ada dalam pemikiran (Siswono, 2016).

Menurut laporan Organization for Economic Co-

Operation and Development (OECD) mengenai hasil studi
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internasional Programme for International Student Assessment
(PISA), Kemampuan berpikir tingkat tinggi Indonesia masih
dalam kategori rendah dibandingkan negara lain. Pada tahun
2009 Indonesia menempati peringkat 60 dari 65 negara, tahun
2012 urutan 64 dari 65 negara, dan tahun 2015 berada pada
urutan 62 dari 69 negara (OECD, 2019). Selain itu, kemampuan
berpikir kreatif yang dimiliki masyarakat Indonesia juga masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan kedudukan negara
Indonesia pada The Global Creativity Index yang menempati
peringkat 115 dari 139 negara (Dewi et al., 2019).

Keterampilan berpikir kreatif sangat penting dimiliki
untuk membantu menganalisis suatu permasalahan dan
proses pemecahan masalah (Ati, Rusijono, & Suryanti,
2021). Selain itu berpikir kreatif juga menstimulus peserta
didik dalam menemukan gagasan yang logis berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman belajar yang dimilikinya
(Nada dan Sari, 2022). Keterampilan berpikir kreatif akan
terasah ketika terbiasa dihadapkan dengan suatu
permasalahan (Sumarni dan Kadarwati, 2020). Indikator
keterampilan berpikir kreatif terdiri dari fluency (berpikir
lancar), flexibility (berpikir luwes), originality (berpikir
kebaruan) dan elaboration (berpikir merinci) (Munandar,
1999).

Mengukur dan mengidentifikasi keterampilan berpikir

kreatif, maka diperlukan instrumen yang tepat dan sesuai
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dengan indikator kemampuan berpikir yang akan diukur.
Instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif salah satunya adalah tes essay
(Marwiyah, 2015). Tes essay dipilih karena peserta didik
dapat lebih bebas mengungkapkan pendapatnya dan
mengembangkan Kkreativitasnya dalam menyelesaikan
persoalan yang ada (Rahayu, Haryani & Dewi, 2019).

Pada dasarnya guru harus mampu mengembangkan
instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir
peserta didik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum (Sari,
Nada, & Busiri, 2022). Namun, kenyataan di lapangan
menggambarkan hanya beberapa sekolah yang menyadari
pentingnya penggunaan tes kreativitas. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Magara, Copriadi & Linda,
(2021), bahwa masih banyak pendidik yang belum
mengembangkan instrumen asesmen tes yang sesuai dalam
mengukur indikator capaian pembelajaran dan
keterampilan berpikir kreatif. Soal-soal yang diberikan
jarang memuat pertanyaan yang merangsang pemikiran
kreatif.

Berdasarkan wawancara dengan pendidik kimia SMA
Negeri 5 Semarang, guru belum pernah mengembangkan
instrumen tes keterampilan berpikir kreatif sehingga

kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif secara
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spesifik belum teridentifikasi. Pendidik mengaku memilih
untuk menggunakan soal yang ada (Nabilah, Karma &
Husniati, 2021). Namun, setelah dianalisis lebih lanjut, soal
yang digunakan tergolong soal tipe Low Order Thinking
Skills (LOTS) yang berfokus untuk mengukur pemahaman
siswa dan belum merangsang berpikir kreatif. Oleh karena
itu, perlu dikembangkan instrumen tes yang dapat
mengukur capaian kompetensi keterampilan berpikir
kreatif.

Elektrokimia adalah salah satu materi kimia yang
cukup sulit untuk dipahami. Hal tersebut diperkuat oleh
Supasorn (2015) dalam penelitiannya, yang menyatakan
bahwa elektrokimia belum bisa dipahami secara utuh.
Materi elektrokimia cenderung bersifat abstrak dan
kompleks sehingga membutuhkan kemampuan untuk
mengintegrasikan level simbolik, submikroskopik dan
makroskopik (Helsy et al, 2017). Representasi simbolik
diidentifikasi melalui persamaan redoks, representasi
submikroskopik  berkaitan dengan partikel pada
pergerakan ion elektron serta representasi makroskopik
melalui aplikasi dan fenomena elektrokimia dalam
kehidupan sehari-hari seperti pada baterai, aki kendaraan,

elektroplating dan pemurnian logam (Susantri, 2022).
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Penelitian mengenai pengembangan instrumen tes
telah banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya penelitian
oleh Fahriyah (2017), instrumen tes yang dikembangkan
pada materi laju-reaksi memperoleh validitas tinggi dan
dapat mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Penelitian pengembangan oleh Habiby et al., (2015)
dengan judul “Pengembangan Instrumen Asesmen
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Asam-Basa
Arrhenius”, juga berada pada kategori valid dan reliabilitas
yang tinggi. Sementara itu, pengembangan instrumen tes
pada materi elektrokimia masih jarang dilakukan sehingga
masih menarik jika dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan yang telah dipaparkan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Instrumen Assessment Tes Keterampilan Berpikir
Kreatif Pada Materi Elektrokimia”.

. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pendidik belum pernah mengembangkan instrumen
asesmen tes keterampilan berpikir kreatif.

2. Instrumen tes yang mengukur keterampilan berpikir
kreatif belum tersedia sehingga kemampuan peserta

didik secara spesifik belum teridentifikasi.
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Instrumen tes yang digunakan dalam pembelajaran
berfokus ke dalam tipe soal Low Order Thinking Skills
(LOTS) yang hanya mengukur pemahaman peserta
didik.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

1.

Instrumen asesmen tes yang dikembangkan hanya
digunakan untuk menganalisis keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.

Identifikasi keterampilan berpikir kreatif peserta didik
hanya dilakukan pada materi elektrokimia

Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif
mecakup indikator fluency, flexibility, originality dan

elaboration

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen asesmen
tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada
materi elektrokimia?

Bagaimana respon peserta didik terhadap instrumen
asesmen tes keterampilan berpikir kreatif yang telah

dikembangkan?
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3. Bagaimana tingkat keterampilan berpikir kreatif
peserta didik jika diukur menggunakan instrumen
asesmen tes yang dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen
asesmen tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik
pada materi elektrokimia yang dikembangkan.

2. Untuk Mengetahui respon peserta didik terhadap
instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif
yang telah dikembangkan.

3. Untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif
peserta didik jika diukur menggunakan instrumen
asesmen tes yang dikembangkan.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian pengembangan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peserta didik, instrumen tes yang dikembangkan
dapat membantu dalam pembiasaan terhadap soal yang
merangsang keterampilan berpikir dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

2. Bagi pendidik, instrumen tes yang dikembangkan dapat

membantu mengidentifikasi keterampilan berpikir
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kreatif serta sebagai bahan evaluasi dalam menentukan
strategi pembelajaran yang tepat kedepannya.

Bagi peneliti, memberikan wawasan, pengalaman dan
pengetahuan tentang pengembangan instrumen tes
keterampilan berpikir kreatif serta memperoleh
produk instrumen tes pada materi elektrokimia yang
dapat digunakan untuk menguji teori dan perangkat
yang hendak diteliti untuk melihat kevalidan, efektivitas

dan kepraktisan suatu objek.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang melandasi penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Instrumen asesmen tes yang dikembangkan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi keterampilan
berpikir kreatif peserta didik pada materi elektrokimia.
Instrumen asesmen tes dapat digunakan sebagai salah
satu alat pengumpulan data dan informasi yang valid
dan reliabel terkait dengan capaian siswa.

Instrumen asesmen tes kKeterampilan berpikir kreatif

dapat dijadikan alat evaluasi pembelajaran kimia

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Produk akhir dalam penelitian ini adalah instrumen
asesmen tes berupa soal essay dengan menyajikan

persoalan yang membutuhkan pemecahan masalah
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mengenai gambaran dan contoh elektrokimia dalam
kehidupan sehari-hari.

Instrumen asesmen tes yang dikembangkan digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada materi elektrokimia.

Instrumen asesmen tes yang dikembangkan mencakup

soal-soal essay, kisi-kisi soal, dan pedoman penskoran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Asesmen
a. Pengertian Asesmen

Asesmen adalah penerapan beberapa prosedur
dan alat ukur yang bertujuan untuk memperoleh data
serta informasi mengenai ketercapaian kompetensi
dalam pembelajaran (Kemdikbudristek, 2022).
Sependapat dengan hal tersebut, Sari et al., (2022)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa asesmen
merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai kemampuan
berpikir dan hasil belajar peserta didik. Penilaian
yang dilakukan dapat terdiri dari tes atau non tes
yang meliputi proyek, praktikum, portofolio, maupun
tes tertulis (Sa’adah dan Sigit, 2018).

Berdasarkan beberapa teori di atas, disimpulkan
bahwa asesmen merupakan suatu bagian terpadu
dari proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran dan
penyediaan informasi yang menyeluruh dalam
menentukan strategi pembelajaran. Asesmen
berperan penting dalam proses pembelajaran, karena

diharapkan dapat memberikan umpan balik kepada

11
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peserta didik mengenai konsep yang telah dipelajari
(Oktharia, Rudibyani & Sofia, 2017).
b. Teknik dan Instrumen asesmen
Teknik dan instrumen asesmen yang dapat
digunakan oleh pendidik sebagai berikut:
1) Observasi
Penilaian dilakukan secara bertahap melalui
pengamatan  perilaku. Observasi  dapat
berfokus pada setiap individu dalam aktivitas.
2) Tes tertulis
Tes tertulis dilakukan untuk memperoleh
data terkait kemampuan peserta didik. Tes
tertulis dapat berupa essay, pilihan ganda,
pencocokan, pilihan ganda kompleks atau
bentuk tes tertulis lainnya.
3) Kinerja
Penilaian kinerja membutuhkan penerapan
pengetahuan dalam situasi yang berbeda sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Penilaian
dapat berupa latihan pembuatan produk atau
pembuatan portofolio..
4) Projek
Projek dilakukan dengan aktivitas seperti

desain, implementasi, dan pelaporan tugas
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yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu.
5) Teslisan
Tes lisan merupakan pemberian soal yang
menuntut siswa untuk menjawab secara
spontan dan lisan saat pembelajaran.
6) Penugasan
Penugasan dilakukan dengan pemberian
tugas sebagai sarana latihan atau mengukur
pengetahuan, meningkatkan dan memfasilitasi
siswa.
7) Portofolio
Portofolio berisi kumpulan dokumen hasil
pengakuan, penghargaan, dan karya pada
bidang dan dalam kurun waktu tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini
akan dikembangkan instrumen asesmen tes dengan
bentuk soal essay karena dibutuhkan jawaban yang
sesuai dengan gagasan dan ide dari siswa. Instrumen
tersebut nantinya akan digunakan sebagai alat untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif. Menurut
Mulyanti et al,, (2022) instrumen tes yang digunakan
harus memenubhi kriteria kelayakan dan dibuktikan

kelayakannya.
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Karakteristik instrumen yang layak harus valid
dan reliabel dengan memperhatikan kesukaran soal
dan daya pembeda (Iskandar dan Rizal, 2017).
Validitas berdasar pada kesahihan, apakah instrumen
dapat mengukur yang seharusnya diukur. Sedangkan
reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keajegan
suatu hasil tes.

. Kategori Asesmen
Asesmen memiliki Kategori diantaranya sebagai
berikut:
1) Formatif
Asesmen formatif berfungsi membantu
memperbaiki proses pembelajaran dan
mengidentifikasi kebutuhan belajar. Asesmen
formatif tidak seharusnya digunakan untuk
membuat Kkeputusan tentang nilai rapor,
kelulusan, kenaikan kelas, atau keputusan penting
lainnya. Asesmen formatif dapat dilakukan di awal
pembelajaran dan di dalam proses pembelajaran.
a) Asesmen awal pembelajaran berfungsi menilai
kesiapan peserta didik terhadap materi yang
akan diajarkan dan direncanakan.

b) Asesmen dalam proses pembelajaran berfungsi

untuk menilai perkembangan peserta didik dan
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memberikan umpan balik selama proses
pembelajaran.
2) Sumatif
Asesmen  sumatif dilakukan  untuk
memastikan bahwa tujuan pelajaran telah
dicapai secara keseluruhan. Asesmen sumatif
dilakukan setelah pembelajaran suatu lingkup
materi, semester, tahun ajaran, atau jenjang
berakhir.

Instrumen asesmen yang dikembangkan termasuk
dalam kategori asesmen sumatif karena digunakan pada
akhir satu lingkup materi dan mencakup berbagai tujuan
pembelajaran. Pengembangan instrumen asesmen tes
keterampilan berpikir kreatif memerlukan kemampuan
mengurai, mendefinisikan serta mengukur kompetensi
dan proses esensial (Rosen, Stoeffler & Simmering,
2020). Upaya paling penting dalam bidang ini telah
dicapai melalui pengembangan kerangka berpikir kreatif
dan penilaian oleh OECD untuk PISA 2021 (OECD 2019).
. Berpikir Kreatif

Kreativitas, suatu kemampuan unik manusia yang
mengacu pada proses menghasilkan ide-ide orisinal atau
mengembangkan solusi baru terhadap masalah dalam

konteks tertentu (Abraham, 2013). Kreativitas berfokus
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pada kegiatan berimajinasi, menciptakan, mengarang,
mengemukakan, merancang, mengkonstruksikan dan
membangun (Beetlostone, 2012). Kreativitas individu
diwujudkan dengan berpikir kreatif dan motivasi (Piitro,
2011). Sehingga kreativitas merupakan kemampuan
untuk menghasilkan ide baru atau memvariasi ide yang
sudah ada. Kreativitas mencakup dimensi kognitif,
dimensi afektif, dan dimensi psikomotorik (Munandar,
1999).

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan
tingkat tinggi yang perlu adanya proses pembiasaan
dalam mengembangkannya. Sedangkan kemampuan
berpikir kreatif dalam ranah kimia didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah
dengan beragam gagasan baru maupun modifikasi
gagasan yang telah ada sebelumnya. (Nursa’adah & Rosa,
2016). Melalui berpikir kreatif diharapkan dapat
membantu peserta didik memecahkan masalah dalam
proses pembelajaran.

Menurut Guilford, ciri individu yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut

(Treffinger et al., 2002).
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a. Berpikir Lancar (Fluency)

Berpikir lancar adalah mengemukakan berbagai
ide, gagasan maupun jawaban untuk menyelesaikan
persoalan.

b. Berpikir Luwes (Flexibility)

Berpikir luwes adalah mengungkapkan ide,
gagasan maupun jawaban yang bervariasi dengan
memandang sebuah masalah dengan prespektif yang
berbeda.

c. Berpikir Kebaruan (Originality)

Berpikir kebaruan adalah berpikir untuk
menghasilkan sebuah gagasan dan ungkapan baru
atau memberikan kombinasi yang tidak seperti
biasanya.

d. Merinci (Elaboration)

Merinci adalah kemampuan untuk memperijelas
secara detail sebuah ide, gagasan atau jawaban
sehingga menjadi berbeda dengan yang lain.

Kemampuan berpikir kreatif siswa diukur
menggunakan soal essay yang didasarkan pada indikator
penyusunan tes yang ditunjukkan dalam Tabel 2.1

berikut:
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Tabel 2.1 Indikator kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek Indikator
Fluency Memberikan beberapa ide, gagasan atau
(lancar) jawaban terhadap suatu masalah;
Mengungkapkan gagasan atau jawaban
dengan lacar;
Mengungkapkan kekeliruan dari suatu
objek atau situasi.
Flexibility = Menghasilkan berbagai penafsiran terhadap
(luwes) suatu gambaran, deskripsi, atau masalah;
Menghasilkan berbagai cara berbeda untuk
menyelesaian suatu masalah;
Menggolongkan suatu hal berdasarkan
pembagian (kategori) yang berbeda.
Originality  Menghasilkan gagasan baru dari gagasan-
(Orisinil) gagasan yang telah ada sebelumnya
terhadap suatu masalah.
Elaboration Menggali arti atau makna terhadap jawaban
(berpikir atau pemecahan masalah melalui Langkah-
terinci) langkah terperinci;

Mengelaborasi gagasan sebelumnya;
Menganalisis detail-detail baru

(Sumber: Torrance dalam Pellegrin et al, 2018).

Berdasarkan paparan di atas disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kreatif akan berpengaruh terhadap

hasil belajar. Penelitian ini mengembangkan instrumen

asesmen tes untuk mengukur sejauh mana kemampuan

berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa.

. Elektrokimia

Elektrokimia adalah ilmu kimia yang erat kaitannya

dengan energi listrik dan reaksi kimia (Chang, 2004).
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a. Reaksi Redoks
Reaksi redoks adalah proses elektron ditransfer
dari satu zat ke zat yang lain. Cara menyetarakan
reaksi redoks dalam suasana asam dan basa disajikan

pada gambar 2.1 dan 2.2.

tuliskan 2 setengah
reaksi
setarakan atom-atom
selain O dan H

| menambahkan ion H*
asam

samakan jumlah elektron pada
kedua sisi dengan faktor pengali

(Sumber: Buku guru kimia)
Gambar 2.1 Penyetaraan suasana asam

_| lakukan tahapan seperti
pada suasana asam

g

menetralkan ion H

kombinasikanOH-dan H*

menjadi H,0
YR | | kurangkan jumlah H,0 di
basa kedua sisi
| | setarakan muatan dengan

il
|

samakan jumlah eketron
pada kedua sisi dengan
faktor pengali

(Sumber: Buku guru kimia)
Gambar 2.2 Penyetaraan suasana basa



20
b. Sel Galvanik

Sel Galvanik atau sel volta merupakan reaksi
kimia yang menghasilkan energi listrik, akibat
terjadinya reaksi redoks.Gambar 2.3 memperlihatkan

komponen dari sel volta.

Voltmeter

(Sumber: www.proprofs.com)
Gambar 2.3 komponen sel volta

Sebatang seng dicelupkan ke dalam larutan
ZnS04 dan sebatang tembaga dicelupkan ke dalam
larutan CuS0O4. Oksidasi Zn menjadi Zn?+ dan reduksi
Cu?* menjadi Cu dapat dibuat berlangsung serentak
dalam lokasi yang terpisah melalui kawat eksternal..
Susunan elektroda (Zn dan Cu) dan larutan (ZnSO.
dan CuS04) disebut sel Daniell. Berdasarkan definisi,
anoda dalam sel galvanik adalah elektroda tempat
terjadinya oksidasi dan katoda ialah elektroda tempat

terjadinya reduksi.
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Reaksi yang terjadi disajikan dalam persamaan

2.1 berikut:

Anoda (oksidasi): Zng) = Zn2*uq) + 2e

Katoda (reduksi): Cu2*(q) + 2e- = Cugs

Reaksi total: Zng) + Cu?*(aq) = Zn2*(5q) + Cu) (2.1)

Untuk melengkapi rangkaian listriknya, kedua
larutan harus dihubungkan jembatan garam.
Jembatan garam berisi larutan elektrolit inert seperti
KCL atau NH4NO; yang tidak akan ikut bereaksi
dengan ion lain. Selama reaksi redoks berjalan,
elektron mengalir keluar dari anoda (menuju katoda
(Cu). Di dalam larutan, kation-kation (Z*, Cu?* dan K+)
bergerak ke arah katoda sementara anion (SO4% dan
Cl-) bergerak ke anoda.

Arus listrik mengalir karena ada selisih energi
potensial listrik diantara kedua elektroda. Selisih
potensial listrik diukur dengan voltmeter. Notasi
konvensional untuk menyatakan sel volta adalah
diagram sel. Diagram sel disajikan dalam persamaan
2.2 berikut:

Oksidasi || Reduksi (2.2)
T
Jembatan garam

Cu?+ | Cu

Notasi sel : Zn | Zn2+




22

c. Potensial Reduksi Standar
Potensial reduksi standar (E® merupakan
potensial unsur untuk mengalami reduksi. Semakin
besar nilai E° maka semakin mudah mengalami
reduksi dan semakin kecil nilai E° maka logam
semakin reaktif. Urutan kereaktifan logam disebut
dengan deret volta. Deret volta disajikan pada

gambar 2.4 berikut ini:

Semakin kurang reaktif (E7 semakin +)
kationnya merupakan oksidator kuat

e
LI K Ba Ca Na Mg al Mr 2Zn Cf Fe Ni S0 Ph H Cu Hy Ag PL Au

Legam semakin reaktif (E° semakin —)
Legam merupakan reduktor yang semakin kuat

(Sumber: www.kimial00.com)
Gambar 2.4 Deret Volta

Perhitungan E%sel dirumuskan dalam persamaan

2.3 berikut:
E%el = E°reduksi - E%ksidsasi  (2.3)

Keterangan:
E%el>0 = reaksi spontan (berlangsung)
E’%el<0 = reaksi tidak spontan (tidak berlangung)

Nilai potensial reduksi standar dan reaksi
setengah reaksi disajikan dalam Tabel 2.2. Kekuatan
sebagai zat pengoksidasi dapat dilihat berdasarkan

besarnya nilai E%el.
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Tabel 2.2 Potensial Reduksi Standar pada 25°C

A Fig) + 2¢ -2 2.87
Co' s e - Co* 1.81
HyO, + 2H' + 2¢7 = 2H,0 1.78
MnO, +8H" + 5¢ <> Ma® + 41,0 1.51
Au™ + 3¢ ~» Auls) 1.40
ClL® + 2¢ - 201 1.36
Cry07% 4+ 111"+ 6o = 20" + TH,0 1.33
Oylg) + 31 + 4e - 2H,0 1.23
MnO,(s) + 4H° + 2¢ = Mn®' + 2H,0 1.23
Br, + 2e - 2br 1.09
NOy +4H' + 3e = NO(g) + 2H,0 0.97

por 2Hg" « 2¢ —> Hg,* 0.92

% Ag+ € > Agls) 0.80

o P+ - Fe? 0.77

z Ol +2H' + 26 - H,0, 0.68

E 1+ 2 a1 0.54

= Cu'se ~» Culs) 0.52

= Cu®* 4 26 - Culs) 0.34

g ACIS) + ¢ —> Agls) + CI Z 0.22

- AgBris) + ¢ ~» Agls) + Br ; 0,10

o 2H + 2Ze » Hylg) -, 0.00

Z Ph** + 2e > Pbls) 0.13

g S+ 26 - Snis) E 0.14

= NE o+ 2¢ - Ni(s) T -0.25
Pt + 20 ~» Fels) -0.44
or' + 3e ~» Cris) -0.74
'+ 2e ~» Znfs) -0.76
2H0 + 2¢ - Hg) + 20H (aq) -0.83
A" e 3e > Alis} 1.66
Mg*' + 2e — Mgis) 2.36
Na® + € - Nals) -2.71
Ca® + 2¢7 ~» Cals) -2.87
Ka+e ~» Kis) -2.93
L +e = Lils) W -3.05

(Sumber: Brainly.in)

d. Kespontanan Reaksi Redoks
Dalam sel volta, energi kimia diubah menjadi
energi listrik. Energi listrik dalam hal ini dihasilkan
dari E%el yang dihubungkan AG° dan K. Sehingga

diperoleh, untuk E’%el disajikan pada persamaan 2.4

E®sel = % inK (2.4)

Keterangan:
F =96.500]/V
R =8,314]/K
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e. Baterai
Adapun beberapa jenis baterai yang sering
digunakan dijelaskan sebagai berikut:
1. Baterai Sel Kering/Sel leclanche
Sel kering yaitu sel tanpa cairan. Anoda selnya
terbuat dari sebuah kaleng atau wadah seng yang
bersentuhan dengan mangan oksida (MnO;) dan

sebuah elektrolit.

batang karbon (katoda)

pasta elektrolit

pemisah

campuran karbon dan
MnO,

« logam seng (anoda)

(Sumber: www.Antotunggal.com)
Gambar 2.5 komponen baterai kering

Reaksi yang terjadi pada baterai disajikan
pada persamaan 2.5 berikut:
Anoda : Zng) = Zn%*(aq) + 2e€°
Katoda: 2NH4*@aq) + 2MnOg) + 2e- = Mnz03) +
H;0q) + 2NH3(q)
Rtotal: Zngs) + 2NHa*(aq) + 2MnO2(s) = Zn2*(aq) +
Mn;03()+ H2O) + 2NHzg)  (2.5)
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2. Baterai Merkuri

Baterai merkuri memiliki ukuran yang lebih
kecil dan ringan jika dibanding dengan baterai
kering dan baterai alkaline. Baterai ini biasanya
digunakan pada jam tangan dan kamera. Sel
baterai merkuri terdiri dari anode Zn dan katode
HgO dan karbon. Elektrolitnya adalah KOH dan
reaksi redoks yang terjadi tidak melibatkan ion
sehingga potensialnya konstan.

3. Baterai Bertimbal (Aki)

Anoda (-) 0—\
\ O Katoda (+)
] \\ /

S
Larutan Q—— £
elektrolit ‘
asam sulfat 3

(H,S0,) ol timbal (Pb)

Katoda timbal (IV)
oksida (PbO;)

(Sumber: www.ruangguru.com)
Gambar 2.6 Komponen Aki

Reaksi yang terjadi disajikan pada persamaan
2.6 berikut ini:
Anoda : Pb(s) + SO4% (aq) = PbSO4(aq) + 2€
Katoda: PbOgs) + SO42 (aq) + 4H*(aq) + 2€ = PbSO4()
+ 2H,0q
Rtotal :Pb(s) + PbO2(s) + SO42 (aq) + 4H*(aq) =
2PbS04() + 2H20( (2.6
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4. Baterai Lithium

Baterai Li/SOCl; berukuran kecil dan
bentuknya dapat berupa silinder atau cakram
(disc).baterai ini memiliki potensial yang cukup
besar yaitu 2,7-3,6 V. penggunaannya biasanya
dapat dijumpai pada remote control, back up
memori pada kamera dan lampu darurat.

Sel baterai Li/SOCI; terdiri dari anode Li dan
katode karbon, dimana tionil klorida tereduksi
serta melibatkan elektrolit berupa litium
alumunium tetraklorida (LiAlCls) dalam tionil
klorida.

5. Sel Bahan Bakar (Fuel Cell)

Anoda dan katoda pada sel bahan bakar
bersifat inert. Pereaksi secara terus menerus
disuplaike sel dan produk reaksi dibuang secara
terus menerus. Sel ini termasuk sel ramah
lingkungan karena reaksi redoks melibatkan
pereaksi gas H; dan O, dengan produk reaksi air
(H20). sel ini pada prinsipnya mempunyai umur
tak terbatas karena pereaksi dapat disuplai terus
menerus sementara produknya dapat langsung
dibuang. Sel ini sudah digunakan dalam industri

otomotif dan pesawat ruang angkasa.
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Sel terdiri dari tabung kosong terbuat dari
karbon padat dan diisi suatu katalis dengan
elektrolit berupa KOH. Sel dapat langsung
mengubah energi bahan bakar menjadi energi
listrik, sehingga lebi efisien dalam skala besar
disbanding dengan metode konvensional
seperti pembakaran hidrokarbon (bensin,
batu-bara dan lainnya).

f. Korosi (Peristiwa Elektrokimia di Alam)

Karat pada besi adalah contoh korosi dalam
kehidupan sehari-hari. Korosi tersebut terjadi karena
sebagian besar logam mudah teroksidasi dengan
melepaskan elektron ke oksigen di udara dan
membentuk oksida logam ketika di alam. Beberapa
logam seperti emas dan platina tidak mudah
terkorosi karena memiliki E%el yang lebih besar, hal
tersebut dapat dipahami dari deret volta ataupun
nilai potensial elektrode standar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi korosi antara
lain elektrolit dan konsentrasi, suhu, pH, kandungan
H,0 dan O, keberadaan zat pengotor dan gakvanic
coupling. Kerusakan dan upaya untuk menangani
korosi menghabiskan biaya yang sangat tinggi. Untuk

itu diperlukan upaya pencegahan dengan cara
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menggunakan materi yang lebih tahan korosi,
mengubah kondisi lingkungan dan memberikan
perlindungan terhadap materi yang sudah ada.
. Elektrolisis

Elekrolisis merupakan proses reaksi kimia yang
dipicu oleh arus listrik dan memiliki E’el negatif. Sel
elekrolisis merupakan rangkaian atau tempat
terjadinya elektrolisis.

1) Komponen sel elektrolisis

E' Katoda

* ! Elektrolit

(Sumber: www.ruangguru.com)
Gambar 2.7 Komponen sel elektrolisis

Sumber .
tegangan y =)

Anoda .

a) Elektroda
Elektroda merupakan logam-logam yang
menghubungkan antara zat elektrolit dengan
kabel.
» Elektroda inert adalah elektroda yang tidak
ikut bereaksi selama proses elektrolisis (C,

Pt, Au)
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» Elektroda non inert adalah elektroda yang
ikut bereaksi (teroksidasi) di anoda selama
proses elektrolisis (selain elektroda inert).
Elektroda ini mencakup katoda (elektroda
negative dan tempat terjadi reaksi reduksi)
dan anoda (elektroda positif dan tempat
terjadinya reaksi oksidasi).

b) Elektrolit
Elektrolit merupakan zat berupa larutan
(aq) dan lelehan (1) yang dapat menghantarkan
listrik.
c) Sumber tegangan
Sumber tegangan dihubungkan oleh kabel
menuju elektroda menggunakan arus listrik
searah.
1. Elektrolisis lelehan NaCl
Dalam keadaan meleleh, NaCl suatu senyawa
ionik dapat dielektrolisis membentuk logam
natrium dan klorin. Kation dan anionnya masing-
masing adalah ion Na* dan Cl-. Reaksi elektrolisis
disajikan pada persamaan 2.7
Anoda: 2Clg) = Clyg + 2e-
Katoda: 2Na*gy + 2e- = 2Na,
Rtotal : : 2Na*qg + 2Cl- = 2Naq) + Clyg  (2.7)
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Proses ini merupakan sumber utama logam
natrium murni dan gas klorin.
. Elektrolisis Air

Air dalam beker pada kondisi atmosfer (1 atm
atau 25C) tidak akan terurai secara spontan
membentuk gas hidrogen dan oksigen sebab
perubahan energi bebas standar untuk reaksi ini
positif dan besar. Namun demikian, reaksi ini
dapat dibuat terjadi dengan mudah menggunakan
larutan H,SO4 0.1 M sebab terdapat cukup ion
untuk menghantarkan listrik. Reaksi total
disajikan pada persamaan 2.8

Anoda: 2H;0q) — Oz + 4H*aq) + 4€

1
Katoda: 4H*(aq) + € — EHZ(I]

Rtotal : : 2H20() = 2Hz(g) + Oz(g) (2.8)
. Elektrolisis larutan berair NaCl

Larutan natrium klorida mengandung spesi
yang dapat dioksidasi dan direduksi. Reaksi
setengah sel yang terjadi dalam elektrolisis
disajikan pada persamaan 2.9
Anoda : 2Cl-qy = Clyg + 2e
Katoda : 2H,0q) + 4e- = Hz(g) + 20H(aq)

Rtotal : 2H20(1) + ZCI'(aq) - Hz(g) + Clz(g) + ZOH'(aq)
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h. Elektrometalurgi/Pemurnian
Elektrometalurgi merupakan metode elektrolisis

untuk memperoleh logam murni dari bijihnya atau
untuk pemurnian logam. Contoh disajikan dalam
persamaan 2.10.

Na*qy + e = Nagy (2.10)

K*gy + e = K

Al3+(q) + 3e-— Al

Logam-logam golongan transisi (golongan B)
dimurnikan dengan proses elektrolisis larutan
garamnya. Contoh disajikan dalam persamaan 2.11.

Ti**(aq) + 4e = Ti) (2.11)

Cr3+@q) + 3e - Cr(y

Ni2+(aq) + 28' il Nl(s)

i. Pelapisan logam (elektroplating)

Teknik pelapisan logam secara tipis pada suatu
objek logam lainnya.
Katoda =logam yang akan dilapisi
Aanoda =logam yang akan melapisi

Elektrolit mengandung ion logam yang akan
melapisi. Contoh: penyepuhan sendok dengan perak.
Gambar 2.8 menyajikan proses penyepuhan logam
sedangkan reaksi total disajikan pada persamaan

2.12
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\ AgNO;,(aq)

(Sumber: www.ruangguru.com)
Gambar 2.8 Proses penyepuhan logam

Katoda : Ag*aq) + e — Ag
Anoda: Agi) — Agtag + € +
Reaksi total: Ag(sjanoda = Ag(s)katoda  (2.12)

j- Hukum Faraday
1. Hubungan mol e- dengan muatan dirumuskan

pada persamaan 2.13 berikut:

_q
Mol e = 96500 (2.13)

g = muatan listrik (coulomb)

2. Hubungan e dengan arus listrik dirumuskan

dalam persamaan 2.14 berikut:

0=1Ixt (2.14)
Mol _ Ixt
0 €= 96500
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Keterangan:

Q =muatan listrik (coulomb)

[ =kuat arus listrik (Ampere)

t =suhu (detik)

. Hubungan e- dengan mol spesi lain dalam suatu

reaksi disajikan dalam persamaan 2.15.

mola  koefisien a (2.15)
molb  koefisian b

. Hukum I Faraday
Penentuan massa logam dari arus listrik dan
waktu reaksi yang diketahui disajikan dalam

persamaan 2.16.

Ar.i.t
W J—

~ 96500.n (2.16)

Keterangan:
W =massa endapan logam (g)

Ar =massa atom relatif logam
t = waktu reaksi (detik)
i =kuatarus listrik (A)
n =]Jumlah elektron yang terlibat dalam
reaksi pengendapan
. Hukum II Faraday
Larutan yang berbeda dengan muatan listrik
sama, maka massa endapan logam berbanding
lurus dengan massa ekuivalen. Rumus tersebut

disajikan dalam persamaan 2.17 berikut:
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W1l el di _Ar
W2 a2 imanale = -

wini — w2n2 (2.17)

Arl Ar2

Keterangan:
W1 =massalogam1
W2 =massalogam 2
el =massa ekivalen logam 1
e2  =massa ekivalen logam 2
Arl =atom relatif unsur 1
Ar2 =atom relatif unsur 2
nl =jumlah elektron logam 1
n2  =jumlah elektron logam 2
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian pengembangan instrumen asesmen tes
keterampilan berpikir kreatif sebelumnya sudah banyak
diteliti. Namun, hal ini masih menarik untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut. Berikut akan disajikan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dan menjadi kajian dalam
penelitian pengembangan yaitu:
a. Fitri (2017) dengan judul “Pengembangan Instrumen
Asesmen Berbasis Keterampilan Berpikir Kreatif Pada

Materi Laju Reaksi”. Pada penelitian ini bertujuan
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mengembangkan sebuah asesmen berupa 9 soal untuk
mengukur keterampilan kreatif peserta didik yang
meliputi fluency, flexibility, originality dan elaboration
pada materi laju reaksi. Subjek penelitian mencakup
kelas XII I[PA yang berasal dari enam sekolah yaitu SMAN
7 Bandar Lampung, SMA N 6 Metro, SMA N 2 Metro, SMA
Muhammadiyah 2 Metro, SMA Muhammadiyah 1 Metro
dan SMA N 1 Trimurjo. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa persentase tanggapan guru pada aspek
kesesuaian isi sebesar 97,91%, aspek keterbacaan 100%
dan aspek konstruksi sebesar 100%, sedangkan respon
siswa menunjukkan persentase sebesar 95% pada aspek
keterbacaan dengan kriteria sangat tinggi.

Persamaan penelitian terdapat pada tujuan
pengembangan yaitu mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada
materi pelajaran. Pada penelitiannya, mengembangkan
instrumen asesmen berbasis keterampilan berpikir
kreatif pada materi laju reaksi, sedangkan pada
penelitian ini akan mengembangkan asesmen pada
materi elektrokimia.

. Habiby et al, (2015) dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kreatif Pada

Materi Asam-Basa Arrhenius”. Penelitian ini berfokus
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pada tanggapan guru, respon peserta didik dan
mengukur ranah kognitif siswa khususnya kemampuan
berpikir kreatif. Subjek penelitian kelas XI IPA dari tiga
SMA negeri dan swasta di Lampung Tengah. Hasil uji
validasi terhadap asesmen yang dikembangkan memiliki
kategori sangat tinggi pada aspek keterbacaan
berdasarkan tanggapan guru dan respon peserta didik,
sedangkan kategori tinggi pada aspek konstruksi serta
aspek kesesuaian isi dengan kurikulum. Hasil uji coba
asesmen berada pada kategori valid dan reliabilitas yang
tinggi.

Adapun persamaannya yaitu pengembangan soal
essay dan perbedaannya terletak pada materi asam-basa
Arrhenius, sedangkan pada penelitian ini menyajikan
materi elektrokimia.

. Jatiningtyas  (2019) dengan judul penelitian
“Pengembangan Penilaian Portofolio Untuk Menilai
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SD Negeri 2
Banjar Bali Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran
2018/2019”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif menggunakan
penilaian portofolio. Subjek penelitian mencakup kelas
IV. Instrumen penilaian dikembangkan menggunakan

model pengembangan ADDIE. Hasil uji coba terbatas
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terhadap 17 responden menunjukan bahwa produk
instrumen penilaian portofolio sangat layak digunakan
dan mendapatkan persentase sebesar 84,11%
sedangkan untuk hasil respon guru didapatkan
persentase sebesar 100% sehingga dikategorikan valid
dan layak diterapkan dalam proses pembelajaran.
Persamaan dari penelitian pengembangan ini
dengan penelitian yang akan dikembangkan terletak
pada model pengembangan ADDIE dan bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif. Perbedaannya
terletak pada materi pembelajaran dan produk yang
dikembangkan. Penelitian mengembangkan penilaian
portofolio materi Pendidikan agama hindu sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mengembangkan
instrumen asesmen tes essay materi elektrokimia.
. Marwiyah et al.,, (2015) dengan judul penelitian yaitu
“Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan
Berpikir Kreatif pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Materi
Atom, Ion, dan Molekul SMP Islam Al Falah”. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan sebuah instrumen
untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif.
Instrumen yang dikembangkan berupa sejumlah soal
essay dan rubrik penilaian mengenai materi atom, ion

dan molekul siswa SMP. Hasil menunjukkan bahwa
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validasi dan uji coba kelompok kecil layak dan efektif
digunakan pada kelompok besar.

Persamaan penelitian pengembangan ini terletak
pada pengembangan asesmen kemampuan berpikir
kreatif namun terdapat perbedaan pada materi dan
komponen-komponen yang dikembangkan. Pada
penelitian Marwiyah, mengembangkan komponen
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan pada materi IPA,
sedangkan pada penelitian pengembangan yang akan
dilakukan mencakup empat komponen yaitu fluency,
flexibility, originality dan elaboration pada materi
elektrokimia.

C. Kerangka berpikir

Kurikulum 2013 diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan abad 21. Salah satu keterampilan abad 21
yaitu meliputi kompetensi berpikir kreatif. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 37 tahun 2018, keterampilan
berpikir kreatif harus dicapai dalam kurikulum
pembelajaran (Kemdikbud, 2018). Sehingga untuk
menentukan Kketercapaian kompetensi pembelajaran
ersebut, maka diperlukan suatu penilaian atau asesmen.
Asesmen dapat dilaksanakan dengan bantuan suatu
instrumen. Instrumen yang digunakan dalam asesmen

harus tepat mengukur berpikir kreatif dan dibuktikan
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kelayakannya. Namun, masih banyak pendidik yang belum
bahkan kesulitan dalam mengembangkan instrumen
berpikir kreatif (Magara et al., 2021).

Faktor utama masalah yang terjadi adalah belum
tersedia instrumen yang mengukur keterampilan berpikir
kreatif. Selain itu, soal-soal yang tergolong soal Low Order
Thinking Skills (LOTS). Berdasarkan hal tersebut maka
dibutuhkan instrumen yang tepat sesuai dengan indikator
capaian kompetensi agar kemampuan peserta didik dapat
teridentifikasi dengan baik. Data yang diperoleh akan
dijadikan panduan guru dalam menyiapkan stategi
pembelajaran yang lebih baik lagi kedepannya. Kerangka
berpikir pada pengembangan instrumen asesmen tes

keterampilan berpikir kreatif ditunjukan pada Gambar 2.9.
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Pendidik belum
Keterampilan pernah [nstrumen tes
berpikir kreatif mengembangkan yanghdlgunalkan
peserta didik instrumen mkaSld gergo.ong
secara spesifik asesmen tes 50211 I?o?/vat;gjr
o keterampilan Thinking Skills
teridentifikasi berpikir kreatif 10%5)
pada materi .
elektrokimia
' |
v
Tindakan
. Uji validasi,
Menyusun instrumen implementasi dan

asesmen tes
keterampilan berpikir

kreatif

respon mengenai
instrumen yang
dikembangkan

'

Asesmen kemampuan berpikir
kreatif siswa yang valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran

kimia

Gambar 2.9 Kerangka berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan adalah
Research and Development (R&D). Sugiyono, (2021)
menyatakan bahwa Research and Development (R&D)
adalah suatu metode yang bertujuan untuk merancang,
memproduksi atau menguji validitas dan keefektifan
produk yang telah dihasilkan. Pengembangan yang
dilakukan pada penelitian ini akan menghasilkan produk
berupa instrumen asesmen tes keterampilan berpikir
kreatif pada materi elektrokimia.

Model pengembangan yang akan digunakan merujuk
pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe
Branch pada tahun 2009. Model ADDIE melibatkan lima fase
pengembangan yaitu Analyze, Design, Develop, Implement
and evaluate. Model ADDIE dipilih karena beberapa alasan
berikut:

1. Model ADDIE memiliki tahapan yang sistematis,
fleksibel, dan sederhana untuk menghasilkan suatu
instrumen yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

penelitian.

41
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2. Terdapat evaluasi formatif pada setiap tahapannya

sehingga meminimalisir kesalahan hingga produk valid

dan layak digunakan.

3. Model ADDIE menekankan pada evaluasi akhir dan

umpan balik (respon peserta didik) untuk menguji

kevalidan dan menilai seberapa tinggi spesifikasi

produk berdasarkan hasil umpan balik (Sugiyono,

2021).

Skema konsep ADDIE disajikan oleh Branch, (2009)

dengan desain sistem pembelajaran sebagai berikut:

revisi ————————¥ Analyze

revisi

A

¥

Implement  |«----»  Evaluation

*
+

Design

t

¥

revisi ——  Development

— revisi

Gambar 3.1 Konsep Pengembangan ADDIE

Pengembangan ADDIE dilakukan melewati 5 tahapan

yaitu Analyze, Design, Development, Implement dan

Evaluation. Tahapan tersebut dapat dilaksanakan secara

prosedural atau dapat dimulai dari tahap tertentu

disesuaikan dengan kebutuhan (Hidayat dan Nizar, 2019).

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
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menggunakan pendekatan prosedural sehingga tahapan
runtut sesuai dengan yang telah ditetapkan.
B. Prosedur Penelitian dan pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan menurut
Sugiyono (2021) dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan
berikut:
1. Analyze
Berkaitan dengan kegiatan menganalisis situasi
dan kondisi lingkungan untuk menemukan produk yang
akan dikembangkan. Beberapa analisis yang dilakukan
adalah:

a. Analisis Potensi Masalah Yang Terjadi

Analisis dilakukan dengan wawancara kepada
guru kimia SMA N 5 Semarang.

b. Analisis Kebutuhan Belajar

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawanca
pendidik kimia untuk mengetahui kebutuhan dalam
proses pembelajaran.

c. Analisis Materi Dan Capaian Pembelajaran
peserta didik Berdasarkan Kurikulum Yang
Berlaku

Analisis dilakukan dengan menganalisis KI dan
KD pelajaran pada kurikulum 2013 yang tercantum
dalam Permendikbud Nomor 37 tahun 2018.
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2. Design
Desain merupakan kegiatan perancangan produk
sesuai dengan yang diinginkan. Tahapan ini dilakukan
dengan langkah sebagai berikut:
a. Perencanaan Produk
Perencanaan produk diawali dengan menentukan
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan
pembelajaran kimia sesuai dengan kurikulum 2013,
indikator berpikir kreatif dan Taksonomi Bloom yang
akan digunakan.
b. Penyusunan Kerangka Tes Essay
Perancangan Kkerangka tes essay dilakukan
disertai dengan mengumpulkan sumber referensi
yang dibutuhkan agar instrumen yang dikembangkan
tepat mengukur kompetensi dasar siswa dan dapat
diukur kevalidannya.
c. Perencanaan Startegi Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan
dalam pengembangan asesmen. Pembelajaran yang
sesuai dapat memaksimalkan hasil akhir sehingga
dapat diukur menggunakan instrumen asesmen tes

yang telah dikembangkan.
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3. Developmet
Pengembangan adalah aktivitas pembuatan dan
pengujian produk. Pada tahap ini dibuat kisi-kisi soal,
soal, rubrik penilaian, dan kunci jawaban. Instrumen tes
yang dibuat diverifikasi oleh validator. Berikut langkah-
langkah yang harus diikuti:
a. Validitas Produk
Validasi dilakukan untuk menentukan apakah
produk yang dikembangkan valid dan layak untuk
dilakukan ujicoba. Validator berasal dari ahli materi
kimia dan ahli asesmen. Hasil kritik dan saran akan
dijadikan sebagai acuan dalam tahap revisi instrumen
asesmen tes.
b. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan atas masukan dan saran
validator. Setelah melakukan perbaikan, peneliti
berkonsultasi kembali kepada validator. Jika produk
sudah sesuai dengan saran perbaikan maka
selanjutnya adalah pemberian nilai.
d. Produk Valid
Produk valid dihasilkan dari penyempurnaan
produk yang telah direvisi berdasarkan masukan
validator. Jika produk yang dikembangkan sudah

valid berdasarkan analisis yang dilakukan, maka
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peneliti dapat melakukan tahap selanjutnya yaitu
implementasi.
4. Implement
Implementasi dilakukan pada kelas XII [PA 1 dan XII
[PA 4. Pada tahap ini dilakukan pengukuran kemampuan
berpikir kreatif siswa menggunakan soal asesmen yang
telah divalidasi oleh para ahli. Uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran soal dan daya pembeda juga
dilakukan menggunakan data yang telah diperoleh.
Setelah itu, akan dilakukan pengujian kelayakan soal
asesmen menggunakan angket respon peserta didik.
5. Evaluation
Evaluasi adalah kegiatan menilai kualitas produk
baik sebelum maupun setelah tahap implementasi
(Hidayat dan Nizar, 2019). Apakah instrumen yang telah
dikembangkan sudah sesuai spesifikasi atau belum,
kemudian hasil dari setiap evaluasi dijadikan sebagai
informasi kualitas produk dan acuan dalam merevisi dan
menghasilkan soal asesmen yang baik digunakan dalam
pembelajaran
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba disajikan dalam gambar 3.2 berikut:



Analisis masalah

l

Design and Develop

A\ 4

v

Validasi ahli

v

Tidak valid

'

Revisi produk

Valid

'

Revisi produk

A4

Implement/uji
coba

Gambar 3.2 Alur Desain Uji Coba Produk

2. Subjek Coba
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Subjek coba dari penelitian yang akan dilakukan

mencakup 70 orang peserta didik kelas XII IPA dengan

tingkat kemampuan beragam. Penelitian dilaksanakan di

sekolah SMA N 5 Semarang. Teknik pengambilan sampel

menggunakan

simple  random

sampling

yaitu

pengambilan sampel dengan acak (Sugiyono, 2021).
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Pengacakan sampel dilakukan dengan menggunakan
aplikasi spin wheel sehingga diperoleh kelas yang akan
digunakan untuk uji coba. Rosce dalam buku Research
Methodes for Bussiness (1982:253) memberikan saran
mengenai ukuran sampel yang layak untuk penelitian
adalah rentang antara 30 sampai dengan 500 subjek.
. Jenis Data
Data dari penelitian pengembangan ini bersifat
deskriptif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
uji coba produk dengan menggunakan soal tes, meliputi
hasil validasi, hasil uji coba, dan hasil respon siswa yang
selanjutnya dianalisis..
. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen yang digunakan pada
penelitian ini antara lain sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan mengajukan
pertanyaan kepada responden dengan pedoman
wawancara guna menemukan permasalahan dan
potensi (Creswell, 2014). Wawancara dilakukan pada
saat pra-riset dengan Ibu Sovhi Rintowati, M.Pd
selaku guru kimia SMA N 5 Semarang. Tujuan
wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai

potensi dan masalah dalam pembelajaran kimia.
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Peneliti memanfaatkan data yang diperoleh untuk
menentukan solusi dari permasalahan yang terjadi di
sekolah tersebut.
b. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan kepada responden untuk diisi (Sugiyono,
2021). Beberapa jenis angket yang digunakan pada
penelitian ini mencakup angket validasi ahli dan
angket respon peserta didik. Data yang diperoleh
digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap
kesimpulan yang akan diambil.

c. Tes

Tes adalah alat untuk mengumpulkan data. Data
ini digunakan untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan siswa berdasarkan kriteria tertentu.
Tes yang disajikan pada penelitian ini menggunakan
instrumen soal essay yang berjumlah 10 butir soal
dengan indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu
fluency, flexibility, originality dan elaboration terkait
materi elektrokimia.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik analisis yang

dilakukan setelah data diperoleh yang bertujuan untuk
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mengetahui kelayakan dan kepraktisan dari produk
yang dikembangkan. Statistik deskriptif akan digunakan
sebagai metode analisis. Statistik deskriptif digunakan
karena peneliti hanya ingin mendeskripsikan data
sampel meliputi representasi data dalam tabel, grafik,
dan perhitungan persentase (Sugiyono, 2021). Teknik
analisis data yang digunakan dijabarkan sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Pengujian validitas terdiri dari validitas internal
dan validitas eksternal. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah asesmen tes sudah layak untuk
digunakan.
1) Validitas Internal
Umumnya didasarkan pada pendapat dan
penilaian ahli (expert) serta praktisi terhadap
rancangan produk. Pengujian dapat dilakukan
berulang kali sampai ditemukan rancangan
produk yang paling sempurna (Sugiyono, 2021).
Hasil analisis dimanfaatkan untuk memilih
item yang layak digunakan pada instrumen.
Validitas diukur menggunakan Aiken’s V rating
scale 1 sampai 4 dengan rumus persamaan 3.1

berikut:

__ %5 3.1)

[n(C-1)
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Keterangan:
V  =Validitas
S =r-lo

Lo =angka penilaian terendah (1)
C =angka penilaian tertinggi (4)
r =angka yang diperoleh dari validator
n =jumlah validator
Nilai V yang diperoleh di interpretasikan

sesuai dengan Kriteria nilai Aiken’s V pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 kriteria nilai kevalidan Aiken’s V

No. Indeks Kategori
1. 0,81-1,0 Sangat valid
2. 0,41-0,8 Cukup valid
3. <04 Kurang valid

(Retnawati, 2016)

Kategori hasil uji instrumen asesmen tes
keterampilan berpikir kreatif layak digunakan jika
indeks yang dihasilkan > 0,8 dengan kriteria valid.

2) Validitas Eksternal

Menurut Sugiyono, (2021) validasi eksternal
dilakukan dengan pengujian lapangan (field
testing). Uji validitas dianalisis menggunakan
Analyze Corelation Product Moment-Pearson.

Rumus disajikan pada persamaan 3.2 berikut ini:

nEXxy) - ExXEY)

Tey =
JEXH-ENNnREY) - (EV)?)

(3.2)
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Keterangan:

Iy = koefisien korelasi suatu butir/item
n = jumlah subjek

X = skor suatu butir/item

Y = skor total

Pengambilan keputusan didasarkan pada
ketentuan di bawabh ini:
Melihat nilai Sig berikut:
1) Jika nilai Signifikansi <0,05 = soal valid
2) Jika nilai Signifikansi >0,05 = soal tidak valid
Membandingkan ryy, dengan rwpel Sebagai berikut:
1) Jika ryy > rabel, maka soal valid
2) Jika ryy < rabel, maka soal tidak valid
b. Teknik Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang
dipercaya sebagai alat pengumpul data. Pengujian
reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan
dengan menguji coba instrumen sekali saja kemudian
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu
(Sugiyono,2021). Hasil yang diperoleh digunakan
untuk memprediksi reliabilitas instrumen. Uji
reliabilitas menggunakan rumus KR.20 pada
persamaan 3.3

i = <k k )(Stz - me) (1 ZSiz) (3.3)

-1 Stz Stz
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Keterangan:

ri =koefisien reliabilitas tes

k =jumlah butir pertanyaan

pi =proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada
item

q =1-pi

st? = varians total
Sedangkan varians total dihitung dengan rumus

persamaan 3.4

Yx
T R Y
t n

Keterangan :
st? = varians total
n =jumlah responden

Pengujian dilakukan menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS 25 for windows. Penggunaan
metode Cronbach’Alpha dikelompokkan menjadi lima
bagian dengan rentang tertentu, dapat diinterpretasi
dalam Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Interpretasi
1. rxy < 0,20 Sangat rendah
2. 0,20 <rxy<0,40 Rendah
3. 0,40 <r1xy< 0,60 Cukup
4, 0,60 <rxy<0,80 Tinggi
5. 0,80 <rxy<1,00 Sangat tinggi

(Rostiana, 2011)
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Membandingkan rnitung dengan rane Sebagai berikut:

1) Jika ryy > r'abel, maka soal reliabel

2) Jika ryy < rabe, maka soal tidak reliabel
. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal (P) merupakan proporsi

dari siswa yang menjawab benar terhadap butir soal.
Tujuan analisis yang dilakukan untuk mengetahui
apakah soal tersebut tergolong mudah atau sulit.
Besarnya tingkat kesukaran berkisar antara 0,00-
1,00. Tingkat kesukaran dihitung dengan rumus

persamaan 3.5

TK < Banyak siswa yang menjawab benar (3.5)

Banyak siswa

Pengujian dilakukan menggunakan Analyze
Descriptive Statistic dengan bantuan aplikasi IBM
SPSS 25 for Windows, dengan Kklasifikasi kesukaran
soal disajikan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Kategori Soal
(P)

1. 0,00-0,30 Mudah

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Sukar

(Arikunto, 2013)
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d. Daya pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam
membedakan kelompok siswa yang berkemampuan
tinggi dan rendah. Rumus persamaan yang digunakan

disajikan pada persamaan 3.6

P = be_ 5b (3.6)
Ja Jb

Keterangan:
DP = daya pembeda soal
Ba =jumlah siswa kelompok atas yang menjawab

benar
Bb =jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab

benar
Ja =jumlah siswa kelompok atas
Jb =jumlah siswa kelompok bawah

Daya pembeda soal ditentukan menggunakan

bantuan aplikasi IBM SPSS 25 for windows. Kriteria
daya pembeda soal disajikan pada Tabel 3.4 berikut:
Tabel 3.4 Kriteria daya Pembeda Soal

No Rentang Keterangan
1. 0,00-0,20 Jelek

2. 0,31-0,40 Cukup

3. 0,41-0,70 Baik

4, 0,71-1,00 A Baik sekali

(Arikunto, 2013)
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e. Analisis Skor Siswa
Analisis total skor siswa dilakukan untuk

mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa
menggunakan rata-rata skor total yang diperoleh.
Rumus yang digunakan berdasarkan persamaan 3.7

berikut:

R
NP =mx100 (37)

Keterangan
NP =nilai persentase keterampilan berpikir kreatif
R =jumlah skor siswa

SM = jumlah skor total maksimum

Nilai persentase yang telah diperoleh kemudian
dikonversikan dalam bentuk persen untuk
mengetahui kategori kemampuan berpikir kreatif.
Kategori kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat
pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif

No Nilai rata-rata Kategori

1. 81% <A<100% A (Sangat Baik)
2. 61% <B <80% B (Baik)

3. 41% < C<60% C (Cukup)

4, 21% <D < 40% D (Kurang)

5. 0% <E<20% ' E (Sangat Kurang)

(Humaeroh, 2016)
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f. Angketrespon Peserta Didik
Angket respon siswa disusun dengan skala

penilaian 1 sampai 5. Menurut Sugiyono (2021),
teknik analisis yang digunakan untuk angket adalah
deskriptif persentase. Teknik ini digunakan untuk
melihat persentase tanggapan siswa. Rumus yang

digunakan berdasarkan persamaan 3.8 berikut:

P=Lx100% (3.8)

= I

Keterangan:
P =persentase angket
f = frekuensiresponden yang menjawab
N =jumlah responden
Hasil persentase diubah sesuai dengan kriteria
penilaian yang disajikan pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian kualitas Angket Respon

No. Rentang nilai (I) Kriteria
1. 80=2P<100% Sangat layak
2. 60<P<80% Layak
3. 40<P<60% Cukup Layak
4, 20<P<40% Kurang layak
5. 0<P<20% Tidak Layak

(Novita & Lazulva, 2019)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Pengembangan Instrumen

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa instrumen asesmen tes untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi
elektrokimia. Produk awal instrumen tes yang
dikembangkan berupa 10 butir soal. Pengembangan
dilakukan melalui 5 tahapan meliputi Analyze, Desain,
Development, Implement dan Evaluation.

Instrumen soal disajikan dengan mengkorelasikan
penerapan elektrokimia dalam kehidupan sehari-hari.
Soal yang dikembangkan dilengkapi dengan Kkisi-kisi
soal, petunjuk pengerjaan soal, naskah soal, kunci
jawaban dan pedoman penskoran. Tahapan dalam
pengembangan dijelaskan sebagai berikut:

a. Analyze
Analisis bertujuan mendefinisikan permasalahan
dan kebutuhan dalam pembelajaran kimia, agar
pengembangan yang dilakukan dapat menjadi solusi

yang tepat.
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1) Analisis Potensi Masalah Yang Terjadi

Data yang diperoleh dari hasil wawancara
kemudian dianalisis. Wawancara yang dilakukan
di SMA Negeri 5 Semarang memperoleh data
mengenai instrumen yang digunakan dalam
pembelajaran kimia. Instrumen untuk mengukur
dan mengidentifikasi keterampilan berpikir
kreatif peserta didik belum tersedia. Soal yang
digunakan masih berfokus pada hasil belajar dan
tergolong tipe Low Order Thinking Skill (LOTS).
Berikut pada gambar 4.1 disajikan butir soal

yang digunakan dalam pembelajaran:

1. Setarakanlah reaksi redoks berikut ini dengan metode
biloks!
a. Cr2072 + C;042- — Cr3* + COz (Suasana Asam)
b. MnO4 + C2042 + MnOz+ 2C0; (Suasana Basa)
2. Tuliskan notasi sel volta untuk reaksi di bawah ini!
a. ZAI[S] +3 Sl‘lz*(aq) il 2Al3*[3q) + Sn[s)
b. Zn + Clztag) = Zn?*(aq) + 2Clag)
3. Diketahui potensial reduksi standar dari reaksi berikut:

Agag + € = Ags E° = +0,80 Volt

Mg2*(aq) + 2€- = Mgy E°=-2,37 Volt

a. Tentukan reaksi yang terjadi pada anoda dan
katoda

b. Tuliskan reaksi dan lambang selnya
c. Tuliskan potensial sel nya

4. Tuliskan potensial sel untuk reaksi berikut ini:
2Au + 3Cu3* — 2Au?* + 3Cu

5. Hitunglah potensial sel untuk Zn dan Fe jika
dihubungkan!

E°Fe>E°Zn

6. Arus listrik 0,2 A dilewatkan selama 50 menit (3000
detik) ke dalam sel elektrolisis yang mengandung
larutan CuCl.. Hitunglah endapan Cu yang terbentuk
pada katoda (Ar Cu = 63,5)

7. Dalam elektrolisis FeCl; digunakan 0,2 F hitung massa
Fe yang dihasilkan dikatoda (Ar Fe=56)

Gambar 4.1 Butir Soal Asesmen
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Berdasarkan gambar 4.1, soal-soal yang
digunakan secara umum berisi kalimat perintah
yang hanya memiliki satu jawaban benar. Soal
juga tergolong ke dalam tingkatan C1-C3 dalam
Taksonomi Bloom, sehingga belum dapat
merangsang keterampilan berpikir kreatif
peserta didik.

Analisis Kebutuhan

Berdasarkan wawancara dengan pendidik
kimia, analisis kebutuhan disajikan pada tabel
4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan
No. Kisi-Kisi

1. Instrumen tes yang digunakan dalam evaluasi
seperti apa dan pelaksanaannya seperti apa?

Hasil

Instrumen yang digunakan sesuai dengan yang
ditetapkan permendikbud meliputi instrumen
tes dan non tes. Pelaksanaan dalam proses dan
di akhir proses pembelajaran.

2. Instrumen tes yang baik seperti apa?

Hasil

Instrumen tes yang baik adalah instrumen yang
bisa mengukur ketercapaian kompetensi dan
sesuai dengan kondisi sekolah serta peserta
didik

3. Apakah soal yang digunakan berkaitan dengan
fenomena di lingkungan sekitar?
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Hasil

Jarang, namun biasanya dalam pembelajaran
dikaitkan dengan fenomena di lingkungan
sekitar serta disesuaikan dengan kompetensi
yang akan dicapai.

Bagaimana kemampuan peserta didik dalam
menganalisis soal-soal yang digunakan?

Hasil

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
beragam dalam menganalisis soal. Peserta didik
mampu menyelesaikan soal kategori low hingga
high order thingking. Bahkan untuk soal
kategori mudah saja masih banyak terdapat
siswa yang kesulitan dalam menjawabnya.

Apakah sebelumnya, ibu pernah mengenal
instrumen keterampilan berpikir kreatif? Jika
iya, apakah jenis instrumen tersebut pernah
diterapkan di sekolah ini?

Hasil

Iya, namun jenis instrumen tes tersebut hanya
pernah dikembangkan dan diterapkan pada
materi tertentu saja.

Bagaimana kemampuan, hasil belajar, respon
peserta didik mengenai materi elektrokimia?
dan bagaimana jika dibandingkan dengan
materi lain?

Hasil

Beragam, ada peserta didik yang unggul
dimateri elektrokimia dan ada yang unggul
dimateri lain. Namun, rata-rata mendapatkan
nilai rendah dibanding materi lain karena
materi ini cukup rumit dan kompleks.
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Berdasarkan tabel 4.1, instrumen untuk
mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta
didik belum pernah dikembangkan pada materi
elektrokimia. Instrumen yang akan digunakan
harus sesuai dengan permendikbud yng berlaku
dan dapat mengukur ketercapaian kompetensi
peserta didik.

Analisis Materi Dan Capaian Pembelajaran
Siswa Berdasarkan Kurikulum Yang Berlaku

Analisis dilakukan dengan menganalisis KI
dan KD pelajaran pada kurikulum 2013 yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 37
tahun 2018. Berikut KD disajikan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.3 Menyetarakan 3.3.1 Menyetarakan
persamaan reaksi persamaan reaksi redoks
redoks
3.4 Menganalisis 3.4.1 Menganalisis proses
proses yang terjadi yang terjadi pada sel

volta dalam kehidupan
sehari-hari
3.4.2 Menganalisis proses

dalam sel volta dan
menjelaskan

k .
egunaannya yang terjadi pada sel

elektrolisis dalam
kehidupan sehari-hari
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

4.4 Merancang sel
volta dengan
menggunakan bahan
di sekitar

3.5 Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
terjadinya korosi dan
cara untuk
mengatasinya

4.5 Mengajukan
ide/gagasan untuk
mencegah dan
mengatasi terjadinya
korosi

3.6 Menerapkan
stoikiometri reaksi
redoks dan hukum
faraday untuk
menghitung besaran-
besaran yang terkait
sel elektrokimia

4.6 Menyajikan
rancangan prosedur
penyepuhan benda
dari logam dengan
ketebalan logam dan
luas tertentu

4.4.1 Merancang sel volta
dengan menggunakan
bahan yang ada di sekitar

3.5.1 Menganalisis faktor
penyebab terjadinya
korosi dengan
membandingkan nilai
E%el

4.5.1 Membangun
ide/gagasan untuk
mencegah korosi pada
besi

4.5.2 Membangun
ide/gagasan untuk
mengatasi korosi

3.6.1 Menerapkan
stoikiometri hukum
faraday untuk
menghitung besaran-
besaran yang terkait sel
elektrokimia

4.6.1 Merancang
prosedur penyepuhan
benda dari logam
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b. Design
Pada tahap ini dilakukan perencanaan produk,
penyusunan kerangka tes awal dan perencanaan
strategi pembelajaran. Instrumen asesmen tes
dirancang berdasarkan indikator berpikir dan
Taksonomi Bloom disertai memperbanyak sumber
referensi. Instrumen yang dikembangkan diharapkan
tepat mengukur kompetensi dasar peserta didik dan
diukur kelayakannya. Perencanaan pembelajaran
yang merangsang berpikir kreatif peserta didik juga
dilakukan agar hasil akhir sesuai dengan yang
diharapkan.
c¢. Development
Pengembangan instrumen tes dilakukan dengan
membuat komponen-komponen yang dibutuhkan
dan uji validitas berdasarkan penilaian validator.
Komponen instrumen tes keterampilan berpikir
kreatif dijelaskan sebagai berikut:
a. Kisi-Kisi soal
Kisi-kisi soal merupakan format yang memuat
kriteria mengenai soal-soal ataupun materi yang
akan diujikan (Syofyan, 2016). Tujuan pembuatan
kisi-kisi instrumen yaitu sebagai pedoman dalam
pengembangan soal. Komponen pada kisi-kisi soal

yang dikembangkan meliputi kompetensi dasar,
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tujuan pembelajaran, materi, indikator soal,
indikator berpikir kreatif, ranah kognitif, nomor
soal dan jenis soal. Sub materi yang terdapat pada
instrumen asesmen tes yaitu redoks, sel
elektrokimia, potensial elektrode standar, dan
aplikasi elektrokimia. Tingkat kriteria butir soal
dari instrumen yang dikembangkan menggunakan
ranah kognitif C4 sampai C6. Lembar kisi-kisi soal
disajikan pada Lampiran 1.
b. Soal tes keterampilan berpikir kreatif
Instrumen asesmen tes yang dikembangkan
berjumlah 10 soal dengan mencakup 4 indikator
keterampilan berpikir kreatif siswa. Naskah soal
dapat dilihat pada Lampiran 20. Klasifikasi butir
soal disajikan pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Klasifikasi Butir Soal

Indikator Butir Jumlah
fluency 1,4 2
Flexibility 2,3,57 4
Originality 8,10 2
Elaboration 6,9 2

c. Petunjuk Pengerjaan soal
Petunjuk pengerjaan soal berisi beberapa aturan

dan tata cara yang harus dilakukan oleh siswa selama
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proses pengerjaan asesmen. Selain itu, petunjuk soal
juga memuat batas waktu pengerjaan. Petunjuk
pengerjan soal disajikan pada Lampiran 20.
. Kunci Jawaban

Instrumen asesmen tes dilengkapi dengan kunci
jawaban sebagai patokan dalam mengoreksi jawaban
siswa. Kunci jawaban disajikan pada Lampiran 2.
. Pedoman penskoran

Pedoman penskoran digunakan sebagai panduan
dalam memberikan skor atas jawaban siswa setelah
mengerjakan instrumen tes keterampilan berpikir
kreatif. Pedoman penskoran disajikan pada

Lampiran 3.

. Validasi Instrumen

Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir
kreatif dilakukan dengan uji validitas internal guna
mengetahui kelayakan dan kevalidan oleh ahli
sebelum diujikan kepada siswa. Validator terdiri dari
5 orang yaitu ibu Apriliana Drastisianti, M.Pd., ibu
Wiwik Kartika Sari, bapak M.Pd., Muhammad Zami,
M.Pd., ibu Sovhi Rintowati, M.Pd., ibu Thesesia Lina
Widiawati, M.Pd. Jumlah butir soal yang divalidasi
sebanyak 10 butir. Petunjuk pengisian terletak pada

lembar validasi, dengan skala likert skor 1 sampai 4.
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Aspek yang tercantum pada lembar validasi terdiri

dari 3 komponen utama, yaitu aspek Asesmen, aspek

materi dan aspek bahasa dengan total 25 pertanyaan.

Skor yang diperoleh dianalisis menggunakan

rumus Aiken’s V. Perolehan nilai seluruh validator

dapat diamati pada Lampiran 8. Hasil yang telah

dianalisis disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Tes

Vi
V2
V3
V4
V5
S
[n(c-1)
\'
Kriteria

Total

Butir soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
90 85 95 90 90 91 92 88 89 90
92 87 94 87 95 92 90 91 90 91
90 90 92 94 97 91 93 88 95 90
97 100 95 96 96 94 97 91 97 97
447 440 454 445 456 446 450 436 449 446
495 495 495 495 495 495 495 495 495 495
0,9 089 092 089 092 0,9 0,9 0,88 0,9 0,9
N N SV N SV N SV N SV SV

0,903 (Sangat Valid)

Berdasarkan hasil penilaian validator total validitas

sebesar 0,903. Nilai tersebut diinterpretasikan sesuai

tabel Aiken’s V. Kategori hasil uji instrumen asesmen tes

keterampilan berpikir kreatif layak digunakan karena

indeks yang dihasilkan > 0,8 dengan kriteria sangat valid.

Pada uji ini juga menunjukkan setiap butir soal dalam
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kategori sangat valid sehingga soal dapat digunakan untuk
uji coba kepada peserta didik.

Hasil uji validitas setiap aspek dapat dilihat pada
Gambar 4.2

Rekapitulasi Validator

Persentase

84 86 88 90

Bahasa Materi M Asesmen

Gambar 4.2 Grafik validasi tiap aspek

Gambar 4.2 menunjukkan rata-rata nilai yang
diberikan ahli pada setiap aspek. Aspek pertama yaitu
asesmen mendapatkan skor sebesar 0,87 dengan kriteria
sangat valid. Aspek asesmen ditinjau dari kisi-kisi soal,
butir-butir soal, rubrik penilaian dan kunci jawaban.
Aspek kedua yaitu aspek materi yang memperoleh skor
0,889 dengan kriteria sangat valid. Aspek materi ditinjau
berdasarkan kualitas isi dan konstruksi kerangka soal.
Aspek ketiga yaitu aspek bahasa ditinjau berdasarkan
kebakuan bahasa dan EYD serta penulisan butir soal.
Aspek bahasa memperoleh skor sebesar 0,886 dengan

kriteria sangat valid.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Data yang diperoleh dalam uji coba produk dijelaskan
sebagai berikut:
1. Analisis Data Peserta Didik
Data siswa diperoleh setelah dilakukan uji coba
pada 70 orang siswa kelas XII IPA SMA N 5 Semarang.
Data tersebut kemudian dianalisis berdasarkan
kebutuhan peneliti sebagai berikut:
a. Validitas Uji Coba
Uji coba dilakukan kepada 70 sampel dengan
signifikansi 0,05 dan diperoleh riupel sebesar 0,235.
Data siswa kemudian dianalisis menggunakan
Analyze Corelation Product Moment-Pearson dan
diperoleh validitas tiap butir soal. Hasil dari uji coba
instrumen disajikan pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,9,10 9
Tidak Valid 8 1

Berdasarkan tabel yang disajikan, diperoleh 9
soal valid dan 1 soal tidak valid. Hal ini karena
sebagian besar nilai ryy > rwvel. Pada uji ini butir soal
yang valid antara lain: soal No. 1, 2, 3, 4,5, 6, 7,9, 10.

Perhitungan validitas tercantum pada Lampiran 9.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
taraf ketepatan soal. Jumlah butir soal yang diuji
reliabilitasnya sebanyak 10. Analisis menggunakan
Cronbach’Alpha berbantuan aplikasi IBM SPSS 25 for
windows. Data disajikan pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Soal
0,785 10

Uji reliabilitas Cronbach’s Alpha menunjukkan
Iy = 0,785 dengan rebe = 0,2352 untuk 70 sampel
dengan taraf signifikan 5%. Hasil yang diperoleh
menyatakan bahwa ry > rwbe, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen asesmen tes yang
dikembangkan reliabel dengan kriteria tinggi.
Reliabilitas tercantum pada Lampiran 10.
Uji Taraf Kesukaran

Uji taraf kesukaran soal dilakukan untuk
menentukan Kriteria soal berada pada kelompok
mudah, sedang atau sukar. Analisis dilakukan
menggunakan deskriptif statistik dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS 25 for windows Hasil taraf
kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 4.7. Uji taraf

kesukaran soal tercantum pada Lampiran 11.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

No. soal Nilai Kriteria
1 0,64 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,54 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,64 Sedang
6 0,59 sedang
7 0,75 Sukar
8 0,56 Sedang
9 0,62 Sedang

10 0,56 Sedang

Hasil uji tingkat kesukaran soal menunjukkan
bahwa rata-rata soal yang dikembangkan berada
pada kategori sedang. Berdasarkan 10 butir soal
yang dikembangkan terdapat 9 soal dengan kategori
sedang dan 1 soal dengan kategori sukar. Adapun
butir soal yang termasuk sukar yaitu nomor 7,
dimana pertanyaan mengenai penentuan cara
mengatasi korosi dengan cara mengkombinasikan
alat dan bahan yang sudah disediakan. Pada soal ini
siswa diharapkan dapat menyajikan cara yang
bervariasi karena terdapat banyak kemungkinan
jawaban, namun sebagian peserta didik menyajikan

jawaban dengan sedikit variasi. Gambar 4.3 dan 4.4
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menyajikan beberapa jawaban peserta didik pada

soal nomor 7.
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Gambar 4.4 Jawaban soal nomor 7 yang kurang sesuai

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 dapat
diamati bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menganalisis kemungkinan
jawaban pada soal. Jawaban peserta didik pada
gambar 4.3 dapat menyajikan 5 cara yang bervariasi
dalam mengatasi korosi yang terjadi, sedangkan
jawaban peserta didik pada gambar 4.4 hanya
menyajikan 2 cara yang bervariasi. Disimpulkan

bahwa peserta didik 1 lebih memenuhi Kkriteria
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penilaian pada aspek berpikir kreatif dibandingkan
dengan peserta didik 2.

Selain itu disajikan beberapa jawaban soal
dengan kategori sedang. Soal nomor 5 termasuk
kriteria flexibility, dimana peserta didik diharapkan
dapat menyajikan rangkaian baterai sederhana
dengan bahan-bahan alam maupun menggunakan
baterai bekas. Berikut disajikan jawaban siswa pada

Gambar 4.5 dan Gambar 4.6
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Gambar 4.5 Jawaban soal nomor 5 yang sesuai
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Gambar 4.6 Jawaban soal nomor 5 yang kurang sesuai

Berdasarkan jawaban yang disajikan pada
gambar 4.5 dan 4.6, masih terdapat peserta didik
yang tidak bisa menggambarkan rangkaian baterai
yang dibuat dan hanya beberapa peserta didik yang
memenubhi kriteria penilaian.

Berdasarkan analisis taraf kesukaran soal,
instrumen asesmen tes yang dikembangkan dalam
kategori baik. Hal tersebut karena butir soal yang
baik memiliki kriteria sedang, yaitu tidak terlalu

mudah atau tidak terlalu sukar (Elviana, 2020).
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d. Uji Daya Pembeda
Hasil uji daya pembeda disajikan pada Tabel

4.8
Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Beda
Nomor Soal Nilai Daya Pembeda Kategori

1 0,449 Baik
2 0,495 Baik
3 0,384 Cukup Baik
4 0,626 Baik
5 0,449 Baik
6 0,593 Baik
7 0,336 Cukup
8 0,094 Jelek
9 0,521 Baik
10 0,677 Baik

Berdasarkan Tabel 4.7 terdapat 7 soal dengan
kategori baik, 2 soal dengan kategori cukup dan 1
soal dengan kategori jelek. Soal dengan kategori
jelek tidak dapat digunakan untuk uji coba
selanjutnya karena soal tersebut tidak dapat
membedakan siswa dengan kemampuan yang
berbeda. Daya pembeda tercantum pada Lampiran

12.
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Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik

Analisis tingkat keterampilan berpikir kreatif
peserta didik dilakukan dengan uji coba instrumen
tes yang telah divalidasi. Penelitian dilakukan
kepada siswa kelas XII IPA 1 dan XII IPA 4 SMA N 5
Semarang 2023/2024 sebanyak 70 peserta didik
dengan memberikan produk berupa 10 soal yang
telah dikembangkan. Perolehan total skor peserta
didik dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis skor
peserta didik disajikan pada Tabel 4.9 dan 4.10

Tabel 4.9 Hasil Analisis Skor Peserta Didik Kelas XII [PA 1

Kode Skor Predikat Keterangan
Al 72,5 B Kreatif
A2 72,5 B Kreatif
A3 55 C Cukup Kreatif
A4 55 C Cukup kreatif
A5 32,5 D Kurang kreatif
A6 57,5 C Cukup Kreatif
A7 72,5 B Kreatif
A8 55 C Cukup kreatif
A9 70 B Kreatif
A10 52,5 C Cukup kreatif
Al1 42,5 C Cukup kreatif
Al12 77,5 B Kreatif
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Kode Skor Predikat Keterangan
Al13 72,5 B Kreatif
Al14 55 C Cukup kreatif
A15 72,5 B Kreatif
Al6 62,5 B Kreatif
A17 67,5 B Kreatif
A18 50 C Cukup kreatif
A19 70 B Kreatif
A20 57,5 C Cukup kreatif
A21 27,5 D Kurang kreatif
A22 77,5 B Kreatif
A23 37,5 D Kurang kreatif
A24 77,5 B Kreatif
A25 57,5 C Cukup kreatif
A26 65 B Kreatif
A27 50 C Cukup Kkreatif
A28 45 C Cukup kreatif
A29 72,5 B Kreatif
A30 52,5 C Cukup Kreatif
A31 72,5 B Kreatif
A32 62,5 B Kreatif
A33 62,5 B Kreatif
A34 70 B Kreatif
A35 72,5 B Kreatif
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Skor Peserta Didik kelas XII IPA 4

Kode Skor Predikat Keterangan

Al 70 B Kreatif

A2 62,5 B Kreatif

A3 60 C Cukup Kkreatif

A4 52,5 C Cukup kreatif

A5 75 B Kreatif

A6 37,5 D Kurang kreatif

A7 80 B Kreatif

A8 67,5 B Kreatif

A9 77,5 B Kreatif
A10 80 B Kreatif
Al1 60 C Cukup kreatif
Al12 37,5 D Kurang kreatif
A13 60 C Cukup kreatif
Al4 85 A Sangat kreatif
A15 37,5 D Kurang kreatif
Al6 35 D Kurang kreatif
Al17 67,5 B Kreatif
A18 77,5 B Kreatif
A19 85 A Sangat kreatif
A20 75 B Kreatif
A21 65 B Kreatif
A22 65 B Kreatif
A23 62,5 B Kreatif
A24 62,5 B Kreatif
A25 70 B Kreatif
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Kode Skor Predikat Keterangan
A26 60 B Kreatif
A27 47,5 C Cukup kreatif
A28 70 B Kreatif
A29 52,5 C Cukup Kkreatif
A30 60 C Cukup kreatif
A31 47,5 C Cukup kreatif
A32 35 D Kurang kreatif
A33 70 B Kreatif
A34 82,5 A Sangat kreatif
A35 80 B Kreatif

Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 hasil analisis
skor peserta didik, keterampilan berpikir kreatif
memiliki kategori sangat beragam. Sejumlah 37
peserta didik berada pada kategori kreatif dengan
persentase 52,85%, 22 peserta didik pada kategori
cukup kreatif dengan persentase 31,42%, 8 peserta
didik pada kategori kurang kreatif dengan
persentase 11,43% dan 3 peserta didik pada
kategori sangat kreatif dengan persentase 4,3%.
Tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa
disajikan pada Lampiran 13.

Analisis Angket Respon
Pada tahap ini analisis dilakukan setelah

siswa mengisi angket respon dan telah selesai
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mengerjakan instrumen asesmen tes. Angket
respon berisi 10 item pertanyaan dengan rentang
nilai 1 sampai 5. Hasil analisis respon peserta didik
disajikan pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Analisis Respon Peserta Didik

Aspek Item jumiah %  Kategori %
skor total
Materi 1 270 77% Baik 80,2%
2 297 85% Baik
3 289 83% Baik
4 267 76% Baik
Penyajian 5 239 68% Baik 72%
6 258 74% Baik
7 260 74% Baik
Bahasa 8 273 78% Baik 77,6%
9 269 77% Baik
10 269 77% Baik
Total 2691
Rata-rata 38,44
% 76,6%
Kategori Baik

Penilaian menggunakan angket respon
peserta didik terdiri dari tiga aspek yaitu aspek
materi, penyajian dan bahasa. Aspek materi

memperoleh nilai persentase 80,2%, aspek
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penyajian 73% dan aspek bahasa 77%. Aspek
penyajian memperoleh persentase paling rendah
dibanding aspek lain. Hal tersebut dikarenakan skor
yang diberikan oleh peserta didik rendah pada item
5 yaitu mengenai waktu pengerjaan soal. Waktu
pengerjaan soal yang diberikan berdurasi 2x45
menit, namun menurut respon peserta didik waktu
tersebut kurang mencukupi untuk mengerjakan 10
soal essay. Hasil analisis respon peserta didik terkait
instrumen asesmen tes Kketerampilan berpikir
kreatif yang dikembangkan memperoleh persentase
sebesar 76,6% dengan kategori baik. Jawaban

peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 14.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan
penilaian, kritik, saran dan masukan dari semua validator.
Perbaikan dilakukan sebelum melakukan uji coba kepada
siswa. Adapun revisi yang dilakukan pada instrumen
asesmen tes yaitu pada kerangka soal, kunci jawaban dan
rubrik penilaian. Saran dan masukan validator disajikan

dalam Tabel 4.12
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Tabel 4.12 Saran dan perbaikan validator ahli

Saran perbaikan

Validator
Ahli

1.

Gambar jam weker dihilangkan agar siswa
dapat menjawab dengan tepat.
Penambahan KD pada Kkisi-kisi soal.
Kalimat tanya mengenai jam dinding pada
soal nomor 5 dihilangkan dan
ditambahkan bahan pengecoh pada tabel.
Pada soal nomor 6 bandingkan dua contoh
benda yang sama namun memiliki bahan
yang berbeda.

Sajikan soal nomor 7 dengan tabel agar

lebih menarik dan beri pengecoh.

Penilaian instrumen oleh validator selengkapnya pada

lampiran 14. Rekapitulasi revisi tersaji pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Revisi kerangka soal

Sebelum revisi

baterai

1
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Baterai kering
. smartlasen
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Amati gambar di bawah ini!
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Jam Weker S martoools Powerbatt Batery
nointer.con Sumber: Wikinadia.com v smartoools.id

Srrmrtoo.’s powerbatt Rechargeable Batery merupakan baterai
ramah lingkungan. Jika biasanya baterai (sel keifing) akan mati
saat kehabisan daya dalam penggunaannya, maka smartoools
powerbatt sebaliknya. Kedua jenis baterai di atas adalah jenis

memiliki fungsi sama, namun memiliki

karakteristik yang berbeda. Berikan tanggapanmu mengenai
perbedaan dari kedua jenis baterai tersebut!
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Setelah revisi

Amati gambar di bawah ini!

.
e

[
Ry |
CLL
(@) (©)
Baterai kering Smartaools Powerbart Batery
Sumber: www.smartlaserpointer.con Sumber: www.smartoools.id

Smartools powerbatt Rechargeable Batery merupakan bateral ramah
lingkungan. Jika biasanya baterai (sel kering) akan mati saat kehabisan
daya dalam penggunaannya, maka smartoools powerbart sebaliknya.
Kedua jenis baterai di atas adalah jenis baterai yang memiliki fungsi sama,
namun memiliki karakteristik yang berbeda. Berikan tanggapanmu
mengenai perbedaan dari kedua jenis baterai tersebut! (Minimal 2)

Sebelum revisi

Disajikan alat dan bahan membuat baterai ramah lingkungan
sebagai berikut:

Alat Bahan

Uang logam 5 buah tomat
Paku 3 buah lemon
Kabel + penjepit buaya 5 buah kulit pisang
Voltmeter (optional) Daun kelor
Baterai atau baterai bekas

Perekat (optional)

Jam dinding

Lampu LED

Pilihlah beberapa alat dan bahan di atas, kemudian gambarkan
rangkalannya dan tentukan bagaimana langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk merangkai baterai sederhana sehingga
dapat digunakan untuk menghidupkan sebuah lampu dan
menghidupkan jam dinding!

Setelah revisi

Disajikan alat dan bahan pembuatan baterai ramah
lingkungan sebagai berikut:

Alat Bahan
Uang logam 5 buah tomat
Paku 5 buah lemon
Kabel + penjepit buava 5 buah jambu biji
Baterai bekas Kulit pisang
Lampu LED Daun kelor
Voltmeter (Optional)
Perekat (Optional)

Pilihlah beberapa alat dan bahan di atas, kemudian gambarkan
rangkaiannya dan tentukan bagaimana langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk merangkai beberapa jenis baterai sederhana sehingga
dapat digunakan untuk menghidupkan sebuah lampu LED kecil!
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Sebelum revisi

Besi (Fe) adalah jenis logam yang paling umum digunakan
dalam industri, seperti dalam pembuatan pagar, namun
kelemahannya adalah mudah berkarat (korosi). Berbeda dengan
logam emas (Au) yang tahan karat dan tidak mengalami
kerusakan. Berikan pendapatmu mengenai penyebab terjadinya
perbedaan pada kedua jenis logam tersebut dan pengaruhnya
terhadaap korosi!

Setelah revisi

Emas (Au) memiliki E%el = + 1,50 V, logam ini paling umum digunakan
dalam pembuatan cincin karena tahan terhadap korosi dan kerusakan.
Sedangkan cincin berbahan Besi (Fe) yang memiliki E%el = -0,44 V
bersifat sebaliknya. Berikan pendapatmu mengenai faktor apa yang
menyebabkan kedua cincin tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda!

Sebelum revisi

Ibu nur gemar sekali memakai bros (peniti hiasan) (Sn) pada
kerudung yang ia kenakan. Koleksi bros kesayangannya cukup
banyak dan sebagian jarang digunakan sehingga muncul bercak
karat pada permukaanya. Karat pada bros harus dihilangkan
terlebih dahulu sebelum digunakan agar tidak meninggalkan
bekas di kerudung. Jika tersedia alat dan bahan sebagai berikut:
catu daya, kabel, logam timah, larutan timah (SnSOs) larutan
soda kue, minuman bersoda, amplas, sikat kawat, dan jeruk
lemon. Apa yang dapat dilakukan oleh ibu nur?

Setelah revisi

Ibu Nur gemar sekali memakai bros (peniti hiasan) berbahan dasar seng
(Zn) pada kerudung yang ia kenakan. Koleksi bros kesayangannya cukup
banyak dan sebagian jarang digunakan sehingga muncul bercak karat pada
permukaanya. Karat pada bros harus dihilangkan sebelum digunakan agar
tidak meninggalkan bekas di kerudung. Jika disajikan alat dan bahan di

bawah ini, apa yang dapat dilakukan oleh ibu Nur untuk mengatasi karat
tersebut?

Alat Bahan
Baskom kecil Cuka dapur
Amplas Sabun cuci piring
Sikat kawat Lemon
Sikat gigi Garam
Catu daya Minyak
kabel
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Pada butir soal nomor 1 perbaikan dilakukan dengan
menghilangkan gambar jam weker pada soal. Hal tersebut
bertujuan agar jawaban yang diberikan peserta didik sesuai
dengan yang diharapkan. Butir soal nomor 5 revisi pada
bagian tabel dan soal yang ditanyakan. Tabel diberikan
tambahan bahan pengecoh dan pokok soal dirumuskan
hanya untuk menghidupkan lampu LED, diharapkan
peserta didik akan memberikan beberapa kemungkinan
jawaban. Butir soal nomor 6 direvisi pada bagian contoh
yang diberikan, validator menyarankan untuk menyajikan
contoh yang sama dengan bahan logam yang berbeda agar
mudah untuk dipahami. Pada butir soal nomor 7 direvisi
dengan cara menyajikan soal dalam bentuk tabel agar lebih
menarik. Secara umum, saran dan masukan dari validator
terletak pada penggunaan kalimat dalam setiap butir soal
agar instrumen asesmen tes yang dikembangkan dapat
menjadi alat ukur yang valid dan reliabel.

. Kajian Produk Akhir

Hasil produk akhir yang dikembangkan berupa
Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif pada
materi elektrokimia. Instrumen yang dikembangkan terdiri
dari kisi-kisi soal, petunjuk pengerjaan soal, naskah soal,
kunci jawaban dan pedoman penskoran. Butir soal yang

dikembangkan di awal sebanyak 10 butir soal dan setelah
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dianalisis menggunakan data hasil uji coba kepada 70 orang
peserta didik, hanya sebanyak 9 butir soal yang valid.
Instrumen soal yang tidak valid adalah nomor 8 dengan
perolehan nilai 0,219 dan nilai daya pembeda dengan
kategori jelek. Soal dengan kategori jelek tidak dapat
digunakan untuk uji coba selanjutnya karena soal tersebut
tidak dapat membedakan antara siswa dengan kemampuan
yang berbeda. Kategori hasil akhir soal yang dapat
digunakan disajikan pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Hasil kajian Akhir Instrumen

Indikator Butir Jumlah
fluency 1,4 2
Flexibility 2,3,57 4
Originality 10 1
Elaboration 6,9 2

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian terbatas hanya berfokus pada pengukuran
keterampilan berpikir kreatif.

2. Penelitian terbatas pada pengembangan instrumen
asesmen tes.

3. Materi yang digunakan pada penelitian pengembangan

adalah elektrokimia.
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B. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji validitas dan reliabilitas yang diperoleh dari
pengembangan produk menunjukkan bahwa instrumen
asesmen tes keterampilan berpikir kreatif dinyatakan
valid dan reliabel sehingga layak digunakan. Perolehan
nilai valid berada pada persentase 90,3% atau 0,903
dengan Kriteria sangat valid karena karena indeks yang
dihasilkan >0,8. Sedangkan untuk uji reliabilitas
menunjukkan hasil sebesar 0,785 dengan kategori
tinggi.

2. Hasil respon peserta didik terhadap instrumen asesmen
tes keterampilan berpikir kreatif menunjukkan
persentase sebesar 76,6% dengan kategori baik.

3. Hasil analisis keterampilan berpikir kreatif peserta
didik kelas XII IPA 1 dan XII IPA 4 menunjukkan bahwa
siswa berada pada kategori kreatif dengan persentase
52,85%, peserta didik pada kategori cukup kreatif

dengan persentase 31,42%, siswa pada kategori kurang
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kreatif dengan persentase 11,43% dan peserta didik

pada kategori sangat kreatif dengan persentase 4,3%.

C. Saran Pemanfaatan Produk

1.

Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif
siswa materi elektrokimia dapat dimanfaatkan sebagai
alat evaluasi dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif
siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku sehingga
dapat membiasakan peserta didik mengasah

keterampilan berpikir kreatif.

D. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1.

Instrumen asesmen tes keterampilan berpikir kreatif
dapat digunakan disekolah yang menjadi objek
penelitian untuk mengidentifikasi kemampuan peserta
didik

Instrumen asesmen tes Keterampilan berpikir kreatif
siswa diharapkan dapat dikembangkan lagi pada pola
tes selain essay dan menggunakan fenomena terbaru.
Pendidik perlu mengembangkan instrumen asesmen
tes menggunakan indikator berpikir kreatif secara
lengkap pada materi selain elektrokimia.

Untuk mendapatkan hasil produk pengembangan yang
lebih baik lagi, produk yang dikembangkan hendaknya

diuji coba kelapangan dengan kapasitas yang lebih luas.
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Lampiran 4 Lembar Angket Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA
PADA MATERI ELEKTROKIMIA

Nama Validator
NIP

Jabatan

Instansi

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk menentukan kevalidan Instrumen asesmen tes yang dikembangkan. Lembar validasi ini juga untuk memperoleh kritik dan
saran Bapak/Ibu terhadap soal yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validitas ini

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap nomor soal sesuai dengan deskriptor jika butir soal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan

C. Penilaian
) . N [ Nomor Soal
NO ASPEK INDIKATOR DESKRIPTOR Te[3[as e [8]7 W
5
ASESMEN
1| Kisi-kisi soal Kesesuaian kisi-kisi soal sebagai pedoman untuk merancang | 1. Tidak sesuai
penulisan butir soal 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai

Butir-butir

Kesesuaian butir-butir soal dengan konsep materi elektrokimia

Tidak sesuai

L.
soal a. Redoks; atau 2. Kurang Sesuai
b. Sel elektrokimia; atau 3. Sesuai
¢. Potensial elektrode standar; atau 4. Sangat Sesuai
d. Aplikasi Elektroki
Kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan butir-butir soal| 1. Tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa/taksonomi bloom | 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Butir-butir soal yang dikembangkan tidak mengandung| 1. Tidak sesuai
miskonsepsi 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Butir soal yang menyajikan tabel, gambar atau sejenisnya| 1. Tidak sesuai
bermakna jelas, berfungsi dan sesuai dengan masalah yang| 2. Kurang Sesuai
ditanyakan 3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian butir soal yang dik kan dengan Capaian| 1. Tidak sesuai
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan indicator soal 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Validitas butir soal yang dikembangkan dengan indikator| 1. Tidak sesuai
kemampuan berpikir kreatif yang ingin diukur, meliputi: 2. Kurang Sesuai
a. Fluency; atau 3. Sesuai
b, Flexibility; atau 4. Sangat Sesuai
¢ Originality; atau
d._Elaborate.
Butir-butir soal yang dikembangkan dirumuskan secara logis,| 1. Tidak sesuai
mudah dipahami dan tidak bermakna ganda 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Rumusan masalah pada setiap butir soal dalam bentuk kalimat| 1. Tidak sesuai
tanya alau perintah yang menuntut jawaban. 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
3 | Rubrik penilaian | Kesesuaian kunei jawaban dengan soal 1. Tidak sesuai
dan kunci jawaban 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian rubrik penilaian 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
MATERI
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5 | Kualitas isi Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes dengan materi| 1. Tidak sesuai
clektrokimia yang dipelajari 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes untuk| 1. Tidak sesuai
siswa identifikasi masalah, 2. Kurang Sesuai
masalah dan menemukan beragam ide 3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes dengan| L. Tidak sesuai
indikator berpikir kreatif yang diukur, meliputi: 2. Kurang Sesuai
a. Fluency (memberikan jawaban lebih dari 1); atau 3. Sesuai .
b. Flexibility (memberikan  jawaban yang bervariasi); | 4 Sangat Sesuai
atau
<. Elaborate (memerinci/menjelaskan  secara  detail
jawaban/ide yang diberikan); atau
d. Originality berikan jawaban/ide b X
pemikiran sendiri/hasil mengkombinasi ide-ide yang
sudah ada).
Keakuratan konsep materi pada instrumen assessment tes L. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
6 | Konstruksi Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas L. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan| L. Tidak sesuai
pernyataan yang diperlukan saja. 2. K\lranlg Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban L. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
BAHASA
7 [ Bahasa Bahasa yang digunakan baku dan sesuai dengan EYD 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Bahasa yang digunakan komunikatif 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Bahasa yang digunakan sesuai dengan pemahaman 1. Tidak sesuai
target (siswa) 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Bahasa yang digunakan mudah dipahami T. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
8 | Penulisan Kalimat tidak mengandung makna ganda 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Terdapat petunjuk pengerjaan yang jelas 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
Kalimat soal menggunakan istilah yang tepat 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat Sesuai
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D. Komentar (Saran dan Perbaikan)

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrument penilaian ini dinyatakan:
a. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
b. Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi
c. Tidak valid digunakan untuk uji coba
Mohen beri tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu
Semarang, 27 Februari 2024
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Lampiran 5 Lembar Penilaian Angket Validasi Ahli

—
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA
PADA MATERI ELEKTROKIMIA

Nama Validator  : Aprliana Drasesiant
NIP : 19850424 201903201>
Jabatan 3

Instansi s Uiy Waligofgo Semacang .
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk menentukan kevalidan Instrumen asesmen tes yang dikembangkan, Lembar validasi ini juga untuk memperoleh kritik dan
saran Bapak/Tbu terhadap soal yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validitas ini.

B. Petunjuk
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap nomor soal sesuai dengan deskriptor jika butir soal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai.

2. Pada poin kesimpulan penilaian keseluruban Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pemyataan dengan memberikan tanda cek (¥) pada
kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

« 1 (tidak dapat digunakan)
* 2 (dapat digunakan dengan banyak revisi)
e 3 (dapat digunakan dengan sedikit revisi)
o 4 (dapat digunakan tanpa revisi)
3. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan

C. Penilaian
[ Nomor Soal
NO ASPEK INDIKATOR DESMR|l|1|3|4|s]6[7]l]!]w
ASESMEN
1| Kisi-kisi soal Kesesuaian kisi-kisi soal scbagai pedoman untuk merancang | 1. Tidak sesuai
penulisan butir 2. Kurang Sesuai
3. Sesui 513|2|3|%|3|2|3|3|2
4. Sangat Sesuai
2 | Butir-butir Kesesuaian butir-butir soal dengan konsep materi elektrokimia ; ;lﬂlkm i
soal a. Sel volta; atau . Kurang Sesuai
b. Sel elektrolisis Lseai (51513 32133(%]%%
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan butir-butir soal | 1. Tidak sesuai
dengan tingkat p kognitif si i bloom| 2. Kurang Sesuai
¢ 3. Sesuai 51313(2(%]3]3]3|3|3
4. Sangat Sesuai
Butir-butir soal yang dil tidak ; Tidaksessuail
iske si - Kurang Sesuai
= sseni(3]303[3]3]3)3|3]3]3
4. Sangat Sesuai
Butir soal yang menyajikan tabel, gambar atau sejenisnya ; TK'idlk W;“ﬂi .
bermakna jelas, berfungsi dan sesuai dengan masalah yang| 2. Kurang Sesuai
ditanyakan 3. Sesuai 31313133 3131%3|3(3
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian butir soal yang dikembangkan dengan Kompetensi| 1. Tidak sesuai
Dasar, indikator pembelajaran dan indikator soal 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai 3’5}3}3353}
4. Sangat Sesuai
Validitas butir soal yang dikembangkan dengan indikator| 1. Tidak sesuai
kemampuan berpikir kreatif yang ingin diukur, meliputi: 2. Kurang Sesuai
a. Fluency; atau 3. Sesuai .
b. Flexibility; atau 4. sangtsesusi | 5 21%1% 15312333
c. Originality; atau
d. Elaborat.e
Butir-butir soal yang dikembangkan dirumuskan secara logis,| 1. Tidak sesuai
mudah dipahami dan tidak bermakna ganda 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai ‘1"'%“{"'(‘"‘{“‘”\1’
4. Sangat Sesuai
Rumusan masalah pada setiap butir soal dalam bentuk kalimat| 1. Tidak sesuai
tanya atau perintah yang menuntut jawaban. 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai 1919 {4 [H{H| 9|4 1]
4. Sangat Sesuai
3 | Rubrik penilaian | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal ; {idﬂk SCSS::i i
i jawaban . Kurang Sesuai
dan kunci jawal 3. Sesuai 3} }}3;;3 3}
4. Sangat Sesuai
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Kesesuaian rubnk pemlasan T, Todak sovunl
2 PPl b
4. Sangat Sesuai
MATERI
5 | Kualitas isi ian 7. Tidak sceuai
Tl 3 sy
4. Sangat Sesuai ‘1 vlY Y14y
M‘memlmmtfﬂml
‘masalah dan meoemukan’ i
e e P Ed A 1 ETEAER A Ra RS
D o e e e, 0% . Kermg oo
. A jawaban yang bervariasi/lcbih | 3. Scsuai
dari 1); atay 4. Sangat Sesuai
b. Flexibility (memberikan  jawaban yang bervariasi);
R e R HRREIE
¢ « jawabanide berdasarkan
pemikiran sendiri/hasil mengkombinasi ide-ide yang
sudsh ada);stau
pimi 315305
< 4. Sangat Sesai 212121213
. P
¥ st '1‘1‘1‘1‘1‘114w|'11‘1‘
"“"“"ﬁ""“‘-."“"""""‘“""“'z?.‘."..‘::.. |
re L PPPBEERERP l
= 7 i S
3. Sesuai 144 4
. Sangat Sesuai SRR ikl

BAHASA
7)/| Belan Bahasa yang digunakan baku dan sesuai dengan EYD. |

B

1. Tidak sesai
N~
4. Sangat Sesusi Ul fulu|yiaidld |y
Bahasa yang digunakan komunikatif 7. Tidak sesuai
3 o= 2
i 2131212121311 1213
s 1. Tidak sesuai
target (siswa) 2. Kurang Sesuai
P 1 EA EA EA EA R PR A 1B
‘Bahasa yang digunskan mudah dipabami T
L
4. Sangat Sesuai 313 1%|%|3]3(3|3
o s Kalimat tidak mengandung makna ganda T, Tidak sesual
3 s gy |y |y ylaly
4. Sangat Sesuai 4
‘Terdapat petunjuk pengerjaan yang jelas 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai
EER o]

E. Komentar (Saran dan Perbatkan)

Perbaici cewai saran - ‘ I

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrument penileian ini dinyataken:

4. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Valid digunakan untuk wji coba sctelah revisi
o Tidak valid digunakan untuk uji coba
Mohon beri tanda silang (X) sesuai dmpl\kﬂimp\l.lm ‘Bapak/Tou S ik

Qong, Drad
“w oo
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LEMBAR VALIDASI AHLI
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPI
PADA MATERI ELEKTROKIMIA

Nama Validator ~ : Muhameiad  Daram,, M.08

KIR KREATIF SISWA

NI :

JM : Dosen

Tnstanai PUIN Ualisongy
A. Pengantar

Lembar validas i digunakan untuk mencntukan kevalidan Instrumen ssesmen tes yang dikembangkan. Lembar validasi ini juga untuk memperolch kritik dzn
mwmmm.ammmmmmwmmﬁmmmmlmmm
B. Petunjuk
1 Bmmmmnmmbctmm,mm.p.uomnmmdnp-mmmrjmmwmmmamw*mlm
2. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan

C. Penilaian
NO |  ASPEK [ Nomor Soal
TDERATOR DESKRIFTOR 1513 T4 15678910
| ASESMEN
1| Kisi-kisi soal Kesesusian kisi-kisi soal sebagai pedoman untuk merancang | 1. Tidak sesuai
penulisan butir soal 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai RS RN CREN R ER T
4, Sangat Sesuai
2 | Butir-butir Kesesuaian butir-butir soal dengan konsep materi clektrokimia| 1. Tidak sesuai
soal a. Redoks; atau §Kunng$eum
b. Sel elektrokimia; atay . Sesuai 1y u
¢. Potensial elektrode standar; atau 4 sgaiseswi |4 [ 4 4[4 314
d._ Aplikasi Elektrokimia.
Kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan butir-butir soal ;I-dnksesm
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa/taksonomi bloom | 2. Rurang esuai
3. Sesuai afsfalsfulalsfuiqfs
4. Sangat Sesuai
T T Tttt vl g kembunghn ik emguadhng] - Tk s T
is-a’-.‘ Yliylylsy
2 F 414 (3 (4 (Y|4
Butir soal yang meayajikan tabel, gambar atay sejenisnya| | Tidak sovuas
[“"“""‘" Yo (A1 AB ]33] 44
| Kesesusian butir sosl yang dikembangkan dengan Capaian| 1. Tidak scsuai
‘sw'&“q&q‘\‘s"lu‘(
Validitas butir soal yang dikembangkan dengan indikator| 1. Tidak sesual
kemampuan berpikir kreatif yang ingin diukur, meliputi: 2. Kurang Sesuai
8. Fluency; atau 3. Sesuai
b, Flexibility; staw b abo B LH LA TR 62 T R R
¢. Originality; atsu
d. Elaborate.
Butir-butir soal yang dirumuskan secarn logis,| 1. Tidak scsuai
dipahami dan tidak bermakna ganda }mxms.u 4l
¢ 4yl 33 (4|44
Rumusan masalah pada setiap butir soal dalam bentuk kalimat| 1. Tidak sesuai
tanya atau perintah yang menuntut jawaban. 2. Kurang Sesuai
3. Sesuai Ay (43 [4]4)4(3|3 (3
4. Sangat Sesuai
3 | Rubrik penilaian
dan lounet Kesesuaian kunci jawaban dengan soal ; Thhkua-lsw‘
2. Boowid IS (U434 4]
4. Sangat Sesusi
Kesesuaian rubrik penilaian 1. Tidak sesuai
}Mw 414
4. Sangat Sesuai AR R R

MATERI
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o U VALIDASI AHLE

Ceeee e mesemeeten SOE ATIF SISWA
Kuﬁ.-h;:;;u.._._h_....llmnn:u ;' | =
yang dipelajar
& St senm |7 {? slu‘\'«qws;
i kooten imstrumen assensment s uatuk| | Tk seseai
meneguang sivwa menpidentifitas maslah, memecablan| 2. Kurang Sesusi
masalah dan menemukan beragam ide :::::lb',lqﬂgﬂqqq'gqq
Kescsusian isi konten instrumen ausessment tes deagan| 1. TIGak sewual |
s Fluency (memberikan jswaban lebih dari 1), atay byt |
b, Fleability (memberikan  jawaban yang bervariasi)
¢ Elaborate (memerinci/menjelasian secara  detail Ay iulafaiyl 33|« 4
jawabanide yang diberikan); atau
d.wq’(:.ﬁahmm
sudsh ada).
}—._— - T g
5 Soa = |y |3 fafalu|q|q | 4|3
4. Sangat Sesuai
Roastrast e T
¢ Fokok 2. Kurang Sesusi
% IR
2::3:-.. qiefylajalu]4f«
mmuummm;mmsﬂ
S P LY CYEICY RIS A
4. Sangat Sesuai
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jaweban ;-I:*mn;:m ;
3. Sesuai y
b w?“‘?"i?’i‘(
! —
el o § Moo | N
omisenn 21U M R[3 [ 3] 4]
Hahass yang digunakan komunikati{ 1. Tidak soomi
™ bkl I P [P0 PO PR 9 190 Y VY I
4. Sangat Sesuai
Hahasa digunakan sesuai dengan pemahaman 1. Tidak sesuai
et () ;"s“":"s-"s“.,’“,\.“‘qq}
4. Sangat Sesuai
Bahasa yang digunakan mudah dipahami T. Tidak sevual
bl YES ' 1) BN PP RO PR DL 1
4. Sangai Sesuas
|78 [ Penatisan ‘Kalimat tidak mengandung makns gands 1. Tidak sesual
- = PN A I R P Y Y ES B T
4. Sangat Sesual
pehank pemgeriasn yang jelas T TRa sewuat
e 3 e gy |3 ey |3 |3 {4 q
4. Sangat Sesuai
Kalimat soal menggunakan stilah yaag tepat T. Todak sesual
et TS P ER ES T CT RS ER Y
4 Sangat Sesuai

L. Koy
gy Sacan gy Perby
)

E. Kesimputan
Berdasarkan penilaian yang telah diakukan,instrument perlaan n dinyaakan:
(&) Velid digunsken untuk v coba tnpa s
b, Valid digunakan untuk ujt coba setelah revisi
. Tidak valid digunakan uatuk i coba
Mohon beri tanda silang (X) sesusi dengan kesimpulan BepukiTou




LEMBAR VALIDASI AHLI
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA
PADA MATERI ELEKTROKIMIA

Nama Validator  : Therecta  Lina Wieliawrbi

NIP : (9780318 200604 20 24
Jabatan : Gurv mapel

Instansi : SMAN & Semdoong
A. Pengantar

lnnburvﬂlbsihidigumhnlmmkmmnmhnnvllldmhmmmmnmym.dkanhnﬂnmbmhrvlﬁhihﬂjun\mmkmpﬂvhhhiﬁkh
saran Bapak/Ibu terhadap soal yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validitas ini.
B. Petunjuk
1. Blplk/lhxdn:mohonmmkrultaihnlkorpldlmdnp-marualwm‘qmdukﬂpwjihbuﬂrulinmmwnmnnidmpnnpekyln;dhﬁhl.
2. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan

C. Penilaian
T Nomor Soal
"°I AR I DNRIKATOR DESKRIPTOR |15 T35 T4 5[ 6] 7[S9 [10
| ASESMEN
1 | Kisi-kisi soal Kesesuaian kisi-kisi soal sebagai pedoman untuk merancang | 1. Tidak sesuai
penulisan butir soal z.Kmm_;sNui4444444344
3. Sesuai
4, Sangat Sesuai
2 | Butir-butir Kesesuaian butir-butir soal dengan konsep materi elektrokimia| 1. Tidak scsuai
soal a. Redoks; atau 2 Komag Semal
5 ol i asesai |44 4|44 (4]4]4|4]|4
. Potensial lektrode standar; atau 4. Seogt Saowel
Kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan butir-butir soal ;;Mm
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa/taksonomi bloom| :: urang Sesuai 4 4 45| 4|4 |4 41414 |4
4. Sangat Sesuai
—
peases
[Botiebuty soal yang diememg
: ; yang dikembangkan tidak 1. Tidak sesuai
miskonsepsi m}wgw4444444541
Sog 4. Sangat Sesuai
Butir soal yang menyajikan tabel, gambar atau sejenisnya| 1. Tidsk scsusi
m,au.mmmmmm Kuraog Sesal 414 1-|414|-|13(- 14| -
Sangat Sesuai
Kesesusian butir soal yang Capaian]| 1. Tidak scsuai

xun_.s“444444444q
Sangat Sesuai
Tidak sesuai

dikembangkan dengan
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan indicator soal

Validitas butir soal yang dikembangkan dengan indikator|

pupe pwpsl swe

berpikir kreatif yang ingin diukur, meliputi KurangSesuai | 2|4 |3 1,313 |3 |4 (4 [3 |4
2. Fluency; atau Sesuai i
b, Flexibility; atau Sengat Semel
c. Originality; atau
d._Elaborate.
Butir-butir soal yang dikembangkan dirumuskan is,| 1. Tidak sesuai
mmﬂn&mﬂm wh”'g.xﬁ.m L4 |4 £l 212|4|2|4|4
4. Sangat Sesuai
Rumusan masalah pada setiap butir soal dalam bentuk kalimat ; ;uhkle;w
tanya atau perintah yang menuntut jawaban, 3:&(““4444444444
4. Sangat Sesuai
3 | Rubrik penilaian | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 1. Tidak sesuai
dan kunci jawaban 2. Kurang Sesuai 3|2
2 KumgSensi |3 | |4\ 413 | £ 1|4
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian rubrik penilaian 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai 4 4
2 Xamy 41414 4 4141414 |4
4. Sangat Sesuai

MATERI
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Kualitas isi Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes dengan materi| 1. Tidak sesuai _“—‘
4|4

clektrokimia

R Bz e ala o o
s Sangat Sesuai

Kesoruaian isl kosien instramen assessment tcs untuk| 1. Tidak sesuai

merngsang sisva ke masih, memecahian| 2 KorsngSesai | 414 |4 |4 4|4 |4 | 414 |4

masalah dan menemukan beragam ide 3. Sesuai
. Sangat Sesuai

Kesesuaian isi_konten instrumen assessment tes dengan| ;mﬁg’m

o berpii ki g s . Kurang

rlmzy(munbam-w-mkbmanl),.m Sseai (214 [3(3]% |3 4415 |9

4, Sangat Sesusi

. Flexibility (memberikan  jawaban yang bervariasi);
atau

c. Elaborate (memerinci/menjelaskan secara  detail
jawabaniide yang diberikan); atau

4. Originality (memberikan jowaban/ide berdasarkan
pemikiran sendirihasil meagkombinasi ide-ide yang
sudsh ada).

Keakuratan konsep materi pada instrumen assessmen tes

T
2
3.
4.

Konstruksi ‘Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas ; Tidak sesuai
2
4,
1

Rumi ok soal dan pilihan jawaban merupakan| !. i
R et 2 xmngsoi | 4 |4 | 4|4 | 4]4 | 3|3 [3 |4

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban ‘l ‘Tidak sesuai 3

. Tidak sesuai

E
E.
I
E
i

S
4. Sangat Sesuai

Penulisan Kalimat tidak mengandung makna ganda T Tidak sesuai _ /
3
4. Sangat Sesuai

Terdapat petunjuk pengerjaan yang jelas T, Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai (
3. Sesuai

4, Sangat Sesuai

Kalimat soal menggonakan istlah yang T, Tidak sesual
o 2. Kurang Sesuai | 4 | 4
3 By

3. Sangat Sesuai

D. Komentar (Saran dan Perbaikan)

E. Kestmpulan
Berdasarkan peailaian yang telah dilakukan, instrument penilaian ini dinyatakea:
4. Valid digunakan untuk uj coba tanpa revisi
(8) Valid digunakan untuk wji coba stelab revisi
. Tidak valid digunakan untuk uj cobe
Mohoa beri tanda silang (X) scsuai dengan kesimpulan Bapakilbu
Semarang, 27 Februari 2024

d

Th l_mf-
Ip, (97803 (8266604 2024
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LEMBAR VALIDASI AHLI
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA

PADA MATERI ELEKTROKIMIA
:;;-V-ﬁd-w JWIWIK Karkika San Mg
1043024320 0% 2020
Jabatan : Dosen i
Instansi N waRange Sunarang
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk menentukan kevalidan Instrumen asesmen tes yang dikembangkan, Lembar validasi ini juga untuk memperoleh kritik dan
‘saran Bapak/Ibu terhadap soal yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validitas ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada seti I sesuai dengan iptor jika butir soal instrumen scsuai dengan aspek yang dinilai.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telah disediakan
C. Penilaian
Nomor Soal
sl I s TOTATOR "““"m‘mIr|[1|314]§-|°6|1[||9||o
ASESMEN
I | Kisi-kisi soal Kesesuaian kisi-kisi soal sebagai pedoman untuk merancang | 1. Tidak sesuai
s 1M 14171334
2 | Butir-butir Kesesuaian butir-butir soal dengan konsep materi clektrokimia | 1. Tidak sesuai
- 5 Reownmn o y [ o[y y
DO i o 111121182417
d. Aplikasi Elektrokimia.
Kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan bulir-butir soal ;.I-d-kms:.l
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa/taksonomi bloom 335;':' ] : y 3 \1 _,7 17 L 5 Y
4. Sangat Sesuai
T T I
= AT ML T P A
Butir soal yang menysjikan tabel, gambar stau sejenisnya) |- Tidak scsuai
bermakna jelas, berfungsi dan sesuai dengan masalah yang| 2 Kurang Sesuai v
ditanyakan }:::s_ Y 5 31913 Y v |4
e T T | e
i %
e [T
Validitas butir soal yang dikembangkan dengan indikator| |- Tidak sesuai
ke .
. Pty e smgusomi |1 (i3 gLy | {4}
:av-ir—
=l DR
Rumusan masaish pada sctiap butir soel dalam bentuk kalimat| 1. Tidak sesuai
4. Sangat Sesuai ‘\ Y § "
3 | Rubrik penilaian | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 1. Tidak sesuai
dan kunci jawaban | 2. Kurang Sesuai
}g_-_s__‘{ 19090377 [y |4 [
. Kurang.
s Myl U4 [2[D
| MATERI
=
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&l

| Kualitas ist

Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes dengan materi | 1. Tidak sesuai [
clektrokimia yang dipeljari 2 Kunog Souai
3 sangusesuni |13 [M [y |¥ [3]4|u|7|4
Kescouin 5 Koien_ininmen v e k] T s
merangsang siswa mengidentifikasi masalsh, memecahkan |
masalah din menemukan beragam i ::s.s::s_-‘}'ﬁwq"\l{qq"‘\
Kescsuaian isi konten instrumen assessment tes dengan| 1. Tidak sesuai
indikator berpikir kreatif yang diukur, melipui: 2. Kurang Sesuai
o Fluency (memberikan jawaban Icbih dari 1);atau | 3. Sesuai
b. Flexibility (memberikan jawaban yang bervariasiy; | 4 Sangat Sesuai .
f,:;..w(umind/-u‘mmml 3‘{'1'7'4'41{11 4
jawabanide yang diberikan); atau
d. Originality (memberikan jawsbanide berdusarkan
sudah
~ Tl .
i:::mnwaawwqw“ 417
6 | Konstrukst Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan legas T, Tidak sevunl
2. Kurang Sesuai
h Y
33 [ e (7P
Rumusan pokok_soal dan_pilihan jawsban merupakan| 1. Tidak ssuat
pemyataan yang diperlukan sajo. ?%E:’?ﬂb“\”‘fq‘(5‘1x
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban T Tidak scoual _
;mwwn[qﬂ u“l
4. Sangat Sesusi
Bamaca |
7| Hahasa Tiahasa yang diganakan baku dan sesual dengan EYD T, Tidak sosual
£
smgusenni U713 2|w [Y|M] 7|y |7
Dahasa yang digunakan Komunikatil . Tidak sosual
2. Kurang Scsusi
FEE P
Bahasa yang digunakan scsuai dengan pemahaman T Tidak sesual
e ) sy |3y [y [ ¢|1]3
4. Sangat Sesuai
Dahasa yang digunakan mudah dipahami 1. Tidak scsual _
2. Kurang Sesusi
::$M36’731171)l1$'1
8 | Penulisan Kalimat tidak mengandung makna ganda ; 4 5
i LRI TR
Terdapat peunjuk pengeoan yang jelss T
H
T
2
3.
A

Kalimat soal menggunakan istilah yang tcpat

LI
UL

i
|

.
=
=
-
_
<>
=
<
=
| = ]
-
(==

E. Komentar (Saran dan Perbakan)

Claeon dweis SHUG dupon okt daw v yay  Aberiean

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilsian yang telah dilakukan, instrument penilsian ini dinyatakan:
4. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi

%, Valid digunakan wntuk wji coba setelah revisi
¢. Tidsk valid digunaken uatuk uji coba
Mohon beri tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapkilbu
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LEMBAR VALIDASI AHLI
KELAYAKAN PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA
PADA MATER! ELEKTROKIMIA

Nama Validator S0yl Rvrazehi, M P4

NIP Q0
izt :é(‘anmll‘aqgolm
Ramtarai FSMAN § SEmaReNTE
A
Lember validasi ini digunakan untuk kevalidan Inst yang Lembar validasi ini juga untuk memperolch kritik dan
saran Bapak/Tbu terhadsp sosl yang dibust. Saya ucapkan tenmakasih atis kescdiaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validitas ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Tbu dimohon untuk mcmberikan skor pads setiap nomor soal sesusi deagan deskriptor jika butir soal instrumen sesuai dengan aspek yang dinilai.
2. Bapak/Ibu dimohon uatuk kritik dan saran perbaikan pada kolom yang telsh disediakan
C. Penilsian
3 | Nomor Soal 1
nol ASPEK INDIKATOR DESKRIPTOR |15 T35 T ¢ [ T3 3 0]
ASESMEN
|1 [ Kisi-kisi soal xm:;umwmmm g:us:_ p
< e it 3|7|%|3 |1]3(4]>
2 | Butir-butir “butir-butir soal dengan ;"l('ﬁhks;l"‘ 7
soal 2 Redoks; atay urang. Y Y
b. Sel clektrokimia; 3. Seswi 3 Yl3
cwm‘:‘um 4. Smngut Sesual ua\ Y ‘% 17
4. Aplikasi Elektrokimia.
Kescsusi tingkat kesultan dan Kerumitan butir-bui sal llmnu?;x-
. o B 3 ™=l 14 1 { | 713 | ||
4. Sangat Sesuai
ir-but i 1. Tidak sesuai
:ymhuw)“wmmgxm%q 14
Gommsemi | 814 (4044|214 [1
Butir soal yang menysjikan tabel, gambar atau scjenisnya| | Tidak sesuai
:gmkumummupmum ;"Fh":,"s"“' 3 Y e
% sumpusessi | [1]% |4 4|z
e S |
4. Sangat Sesuai
Validi i dikembangkan indikator| 1. Tidak scsuai
s e 2 Ko Senmi
il G smsenai 4|44 (242 |73 |y
. Originality; atsu
d. Elaborate.
mudah dipahami dan tidak bermakna ganda 1 S 5‘1'1'1‘4’935(10{
4. Sangat Sesuai
Rumusan masalsh pada sctiap butir soal dalam bentuk kalimat| 1. Tidak sesusi
tanya atau perintah yang menuntut jawaban. 2. Kurang Scsuai
3. Sesuai
ts-..us«-xlr%gqu"(%qq
3 [ Rubrik penilaian | Kesesuaien kunci jawaban dengan soal 1. Tidak scuai _
dan kunci jawaben 2. Kurang Sesusi 3y lu
st 5411y Y\ [3]7 |0
4. Sangat Sesuai
Kesesuaian rubrik penilaian 1. Tidak sesuai
2, Sesuai
==l WA CICT A YR C
4. Sangat Sesuai
MATERT
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5 | Kualitas isi Kesesuaian isi konten instrumen assessment tes dengan materi| 1. Tidak sesuai
elekirokimia yang dipelajari §ww 4
‘:wm;q‘;g\iwﬂ"l 3
Kesesuaian iﬂm instrumen  assessment les uniuk ;Imm;u
maseish dan mcoemukan beragam ide ::mmﬂ3>3‘13l1‘1‘13
Kesesuaian isi konten instrumen assessment ics dengan| 1. Tidak scsuai
indikalor berpikir kreatif yang diukur, meliputi: 2. Kurang Sesuai
2. Fluency (memberikan jawaban lebih dari 1); atau 3. Sesuai
b, Flexibily (memberikan jawaban yang bervariasi; | 4- Sangat Sesuai Y 3ly|3
¢ Elaborate (memerinci/menjelaskan secara ~detail
‘yang diberikan); atau %
d. Originality (memberikan jawabanide ~berdasarkan
pemikiran mengkombinasi ide-ide yang
sudah ada).
Keakuratan konsep materi tes 1 i
3 el .ﬂwwsw;%q
4. Sangat Sesuai
6 | Konstruksi Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas ;&s?:_ RARE dls
3.
4. Sangat Sesuai 4 3 14
Rumusan pokok soal dan pilihan juwaban lll'wms;._
PR s (|7 | ufy| | |4
4. Sangat Sesuai
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban 1. Tidak sesuai
2. Kurang Sesuai 3
3. Sesuai Y Y v
4. Sangat Sesuai 4 14 1 o
S BAHASA
7 | Bahasa Dahasa yang digunakan baku dan sesual dengan FYD 1. Tidak sesual “
2. Kurang Sesuai
3 S et | W] B[ [MIM M 4] u[3 |3
Bohasa yang digunakan komunikatif ; m";:.‘ "
&S | 3[4 ]4[ [ u] 5] [* ]2 ¥
T, Tidak sesun
mm)wmmlmnmm § Ko ls il
4 Snguusenal |3 |3 4 H
Bahasa yang digunakan mudah dipahami ;mn:;l‘
; X v “
:.sws-ul S|ufulM 141131
8 | Penulisan Kalimat tidak mengandung makna ganda T. Tidak sesual
3 Sema 533‘15qwq\3j
4. Sangat Sesuai
Terdapat petunjuk pengedoan yang jelas 1. Tidak sesuai
§"§:u.".“‘""anwww5}
4. Sangat Sesual
Kalimat soal menggunakan istilah yang tepat T, Tidak sesual
== CICIRA IR w‘*H
4. Sangat Sesual

¥. Komentar (Suran dan Perbaikan)

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaion yang telah dilakukan, iostrument penilaian ini dinyatakan:
4. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi

b. Valid digunakan uatuk wii coba setelsh revisi

c. Tidsk valid digunskan untuk uji coba

Mohon beri tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu
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Lampiran 6 Lembar Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI ELEKTROKIMIA

A. Identitas

Nama siswa

Kelas

Sekolah

B. Petunjuk pengisian

1. Isilah angket respon sesuai dengan tanggapan kalian terhadap pengembangan

instrumen Assessment tes keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi

elektrokimia dengan membaca baik-baik setiap pernyataan yang diberikan.

2. Berilah tanda check list (v) pada kolom “tanggapan” sesuai dengan tanggapan

terhadap pengembangan 4 t test.
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Ragu-ragu
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

3. Jika mempunyai saran dan masukan mengenai pengembangan Assessment tes

keterampilan berpikir kreatif, silahkan tulis pada lembar yang tersedia.

C. Penilaian

Skor
No. Komponen
5 | 4 | 3 | 2 | 1
Materi

1, Instrumen Assessment tes keterampilan berpikir

kreatif sesuai dengan materi yang saya pelajari
2, Instrumen Assessment tes membantu saya lebih

leluasa mengungkapkan pendapat

Instrumen Assessment tes keterampilan berpikir
3. | kreatif membantu meningkatkan kemampuan

saya dalam berpikir

Instrumen Assessment tes keterampilan berpikir
4. | kreatif membantu meningkatkan pemahaman

saya mengenai materi elektrokimia

Penyajian
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© Waktu yang  diberikan cukup untuk
mengerjakan soal tes

6 Gambar, grafik, tabel dan simbol pada soal tes
dapat dibaca dengan jelas

7. | Jumlah soal tes yang diberikan cukup memadai

Bahasa

8. | Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami

9 Istilah-istilah yang digunakan dalam soal dapat
dimengerti

10 Kalimat yang digunakan dalam soal mudah
dipahami

D. Komentar dan Saran
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik

\© 2 9

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN
ASSESSMENT TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI

ELEKTROKIMIA
A. Identitas
Nama siswa ¢ Alyssa Volentino PP
Kelas DX pA 1
Sekolah P SMAM B Semorang

B. Pctunjuk pengisian

1. Isilah angket respon sesuai dengan tanggapan kalian terhadap pengembangan

instrumen Assessment tes keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi elektrokimia

dengan membaca baik-baik setiap pernyataan yang diberikan.

2
pengembangan Assessment fest.
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Ragu-ragu
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju
3. Jika mempunyai saran dan k mengenai p

s A

5

keterampilan berpikir kreatif, silahkan tulis pada lembar yang tersedia.

C. Penilaian

. Berilah tanda check list () pada kolom “tanggapan” sesuai dengan tanggapan terhadap

tes

kreatif sesuai dengan materi yang saya pelajari

Skor
No. Komponen 3 | 2 | 3 l = I 7
Materi
1. Instrumen A tes keterampilan berpikir J

Instrumen Assessment tes membantu saya lebih
leluasa mengungkapkan pendapat

Instrumen A tes keterampilan berpikir
kreatif membantu meningkatkan kemampuan saya
dalam berpikir

Instrumen Assessment tes keterampilan berpikir
kreatif membantu meningkatkan pemahaman saya
mengenai materi elektrokimia
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Penyajian
5 Waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan J
" | soal tes

6. | Gambar, grafik, tabel dan simbol pada soal tes dapat J
dibaca dengan jelas

7. | Jumlah soal tes yang diberikan cukup memadai o

g. | Waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan /
soal

Bahasa

9. | Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami o

10. | Istilah-istilah yang digunakan dalam soal dapat J
dimengerti

11, | Kalimat ~ yang  digunakan  dalam  soal /
mudahdipahami

D. Komentar dan Saran

» TBagut nomun perlu dtingkat kon g1 wakiunya , kareno soal

agar Susah don waktv  seduets.
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN INSTRUMEN
ASSESSMENT TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI

ELEKTROKIMIA
A. Identitas
Nama siswa : ERUSTAR VINGEA @ERTIW
Kelas Do RA L
Sekolah : SMAN § SEMRARANGE

B. Petunjuk pengisian
1. Isilah angket respon sesuai dengan tanggapan kalian terhadap pengembangan
instrumen Assessment tes keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi elektrokimia
dengan membaca baik-baik setiap pernyataan yang diberikan.
2. Berilah tanda check list (\) pada kolom “tanggapan™ sesuai dengan tanggapan terhadap

pengembangan Assessment fest.

1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Ragu-ragu
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju
3. Jika mempunyai saran dan X i pengemt A tes

keterampilan berpikir kreatif, silahkan tulis pada lembar yang tersedia.
C. Penilaian

Skor
No. Komponen
5 ] 4 | 3 l 2 |1
Materi

1. | Instrumen 4 tes K pilan berpikir »

kreatif sesuai dengan materi yang saya pelajari
2. Instrumen Assessment tes membantu saya lebih |

leluasa kapkan pendapat

Instrumen 4. tes | pilan berpikir
3. | kreatif b ingkatkan } puan saya [

dalam berpikir

Instrumen A4 tes keterampilan berpikir
4. | kreatif membantu meningkatkan pemahaman saya i

i materi elektrokimia
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Penyajian
5. | Waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan P
soal tes
. | Gambar, grafik, tabel dan simbol pada soal tes dapat .
" | dibaca dengan jelas
7. | Jumlah soal tes yang diberikan cukup memadai F
g, | Waktu yang diberikan cukup untuk mengerjakan o
soal
Bahasa
9. | Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami o
10. l“s'tilah-isti!ah yang digunakan dalam soal dapat 7
ti
11, | Kalimat ~ yang  digunakan  dalam  soal o
mudahdipahami

D. Komentar dan Saran

Saran darl 3aya woaktu yg diberiltan untuk Mengerjakan Y62 Aitambah
seningga eupvp untuk mMengerjakan soai,
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Lampiran 8 Uji Validitas Internal

Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator

Skor Validasi Nilai § o
No-Soal V1 vz v3 va Vs st | sz | s3 | s4 [s5 | 20 |Ien] Vv Kriteria
1 83 90 92 90 97 82 | 89 | 91 | 89 | 96 | 447 | 495 [0,903| Sangatvalid
2 83 85 87 90 100 82 | 84 | 86 | 89 | 99 | 440 | 495 [0889] Sangatvalid
3 83 95 94 92 95 82 94 93 91 94 454 495 10,917 | Sangatvalid
4 83 90 87 94 9% 82 | 89 | 86 | 93 | 95 | 445 | 495 [0,899] Sangatvalid
5 83 90 95 97 9% 82 | 89 | 94 | 96 | 95 [ 456 | 495 [0921] Sangatvalid
6 83 91 92 91 94 82 | 90 | 91 | 90 | 93 | 446 | 495 [0,901| Sangatvalid
7 83 92 90 93 97 82 | 91 | 89 | 92 | 96 | 450 | 495 [00909]| Sangatvalid
8 83 88 91 88 91 82 | 87 | 90 | 87 | 90 [ 436 | 495 [0881] Sangatvalid
9 83 89 90 95 97 82 | 88 | 89 | 94 | 96 | 449 | 495 [0,907| Sangatvalid
10 83 90 91 90 97 82 | 89 | 90 | 89 | 96 | 446 | 495 [0901] Sangatvalid
Nilai rata-rata 0,903 | Sangatvalid
vi Bu April
\'3 Bu Wiwik
v3 Pak Zami
V4 Bu Sovi
V& Bu Lina
Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator Aspek Asesmen
Skor Validasi Nilai S -
No. Soal Vi vz V3 va Vs T T 52 T s3 [ sa [s5] 25 |en| v Kriteria
1 35 41 43 41 42 3¢ | 40 | 42 | 40 [ 41 | 197 | 215 [0,916] Sangatvalid
2 35 37 40 41 44 3¢ | 36 | 39 | 40 | 43 | 192 | 215 |0,893| Sangatvalid
3 35 43 42 43 40 3¢ | 42 | 41 | 42 | 39 | 198 | 215 |0,921] Sangatvalid
4 35 33 36 42 43 34 32 35 41 42 184 215 |0,856| Sangatvalid
5 35 33 41 41 41 3¢ | 32 | 40 | 40 | 40 | 186 | 215 |0,865| Sangatvalid
6 35 33 39 40 39 3¢ | 32 | 38 | 39 | 38 | 181 | 215 |0,842] Sangatvalid
7 35 34 38 37 42 34 33 37 36 41 181 215 |0,842| Sangatvalid
8 35 33 42 36 37 3¢ | 32 | 41 | 35 | 36 | 178 | 215 |0,828] Sangatvalid
9 35 30 39 43 43 3¢ | 29 [ 38 | 42 | 42 | 185 | 215 | 086 | Sangatvalid
10 35 30 41 42 41 34 | 29 | 40 | 41 | 40 | 184 | 215 [0856| Sangatvalid
Nilai rata-rata 0,868] _Sangat valid
Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator Aspek Materi
Skor Validasi Nilai S -
No. Soal Vi vz va Vs T T 52 T s3 [ 53 [s5 25 |men| v Kriteria
1 24 26 23 24 27 23 | 25 | 22 | 23 | 26 | 119 | 135 [0881] Sangatvalid
2 24 24 24 24 28 23 24 23 23 27 120 135 |0,889| Sangatvalid
3 24 27 26 23 27 23 | 27 | 25 | 22 | 26 | 123 | 135 |0,911| Sangatvalid
4 24 21 27 26 26 23 | 20 | 26 | 25 | 25 | 119 | 135 |0,881] Sangatvalid
5 24 21 28 28 27 23 20 27 27 26 123 135 |0,911| Sangatvalid
6 24 21 27 27 27 23 | 20 | 26 | 26 | 26 | 121 | 135 |0,896] Sangatvalid
7 24 21 27 28 27 23 | 20 | 26 | 26 | 26 | 121 | 135 [0,896] Sangatvalid
8 24 21 25 24 27 23 | 20 | 24 | 23 | 26 | 116 | 135 |0,859| Sangatvalid
9 24 21 25 28 26 23 | 20 | 24 | 27 | 25 | 119 | 135 |0881] Sangatvalid
10 24 21 26 25 28 23 | 20 [ 25 [ 24 [ 27 | 119 [ 135 [0881] Sangatvalid
Nilai rata-rata 0,889] Sangatvalid
Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator Aspek Bahasa
Skor Validasi Nilai § o
No-Soal V1 vz v3 va Vs st | sz | s3 | s4 [ 5| 20 |Men]V Kriteria
1 24 23 26 25 28 23 | 22 | 25 | 24 | 27 | 121 | 135 |0,896] Sangatvalid
2 24 24 23 25 28 23 | 23 | 22 | 24 | 27 | 119 | 135 |0,881| Sangatvalid
3 24 25 26 26 28 23 24 25 25 27 124 135 |0,919| Sangatvalid
4 24 21 24 26 28 23 | 20 | 23 | 25 | 27 | 118 | 135 |0,874] Sangatvalid
5 24 21 26 28 28 23 | 20 | 25 | 27 | 27 | 122 | 135 [0,904] Sangatvalid
6 24 22 26 24 28 23 | 21 | 25 | 23 | 27 | 119 | 135 |0,881] Sangatvalid
7 24 21 25 28 28 23 | 20 | 24 | 27 | 27 | 121 | 135 |0896] Sangatvalid
8 24 21 24 28 27 23 | 20 [ 23 | 27 [ 26 | 119 | 135 [0,881] Sangatvalid
9 24 21 26 24 28 23 | 20 | 25 | 23 | 27 | 118 | 135 |0,874] Sangatvalid
10 24 21 24 23 28 23 | 20 | 23 | 22 | 27 | 115 | 135 |0,852| Sangatvalid
Nilai rata-rata 0,886 _Sangat valid
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Lampiran 9 Uji Validitas Eksternal

P10

156
0,801

0,235

Valid

P9

175
0,681

0,235

P8

156
0,219

0,235

P7

212
0,475

0,235

Valid |Tidak Valid| Valid

P6

o

166
0,695

0,235

Valid

P5

o

179
0,53
0,235

Valid

P4

183
0,731

0,235

Valid

P3

151
0,536

0,235

Valid

P2

178
0,589

0,235

Valid

P1

179
0,53
0,235

Valid

Subjek

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9
A10
A1l
A12
A13
Al4
A15
Al6
A17
A18
A19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29

A31
A32
A33
A34

A36
A37
A38
A39
A40
A4l
A42
A43
A44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
A53
A54
A55
A56
A57
A58
A59
A60
A61
A62

A64
A65
A66
A67
A68
A69
A70

rxy
rtabel
Kriteria
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Lampiran 10 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,785 10
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Lampiran 11 Uji Tingkat Kesukaran Soal
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Lampiran 12 Daya Pembeda

Item-Total Statistics

Corrected Item-  Cronbach's

Scale Mean if = Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted if [tem Deleted Correlation Deleted
P01 22,23 27,918 ,449 ,772
P02 22,24 26,824 ,495 ,765
P03 22,63 25,918 ,384 ,776
P04 22,17 23,709 ,626 ,743
P05 22,23 27,918 ,449 772
P06 22,41 24,739 ,593 ,749
P07 21,76 27,056 ,336 ,780
P08 22,56 29,787 ,094 ,800
P09 22,29 22,816 ,521 ,760
P10 22,56 20,511 ,677 ,732
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Lampiran 13 Rekapitulasi keterampilan Berpikir Kreatif

Al |ALYSSA VALENTINO
A2 |ANGGA REYGA

A3 |ARIEL ALVIANSYAH
A4 |CANTIKA KURNIA
A5  |DANNY ALIF PUTRA
A6  |DINAR KARISMATI
A7  |ELGIN ZENOBIA

A8  |ERLISZAR VINGGA
A9  |EUNICE TAQIYA

A10 |FARANISA RAHMAH
A1l |GABRIEL NICOLA
A12  |GANINTA ABHINIVE
A13  |IGA PUSPITA DEVI
Al14  |IRGI BATHADISURT]
A15  |IRSYAD FALIH

Al6  |JESIKA ASTRI

A17  |LOLITA ANGGRAENI
A18 |LUKMAN ABI

A19  |MAEZA AQYLA

A20 |MARSHA FYRA

A21  |MIRZA MU

A22  |MUH HANIF MUST
A23  |MUHAMMAD NOOR
A24  |MUHAMMAD RIZAL
A25  |MUKH NABIL

A26 |NADYA DESVITA
A27 |[NANDA AULYA

A28 |OLGA WARDANA
A29  |PASSHA PUSPITA
A30 |PRANADITYA KESYA
A31 |PUTRA BAGAS

A32  |SABRINA ROSE

A33  |SAKA DEWA

A34 |TRIESTY AYU

A35 |ZULFAA NUR

A36 |AIDINA AYU

A37 |ANKA LUFTA ASILAH
A38 |AQSA AULIA SEVILLA
A39 |ARDYTYAN PRABOW
A40 |DEEVANIA NOURA
A41  |DWIPRASETYA

A42  |FAIQA IZZATI

A43  |FALZA MAULANA
A44  |FEBRI CANTIKASARI
A45  |FEBRITA PRAMESTI
A46  |FISCHA AULIA PUTRI
A47 |HASAN ADITYA

A48 |HEVANANDA RIZKY
A49  |KALYANA AYU

A50 |KEYSHA MARSELLA
A51  |LADE UPEKKA W
A52  |LIA FEBBRY YANTI
A53  |LUTHFIYAH SUKAR
A54  |[MADINAYA ARDIASA
A55  |MIRANDA FEBRI

A56 |MOHAMMAD ALI
A57 |MUHAMMAD R

A58 |MUHAMMAD TOMY
A59  |NABILAH MAISARAH
A60 |NADIA BULAN

A61 |NIRMALA DEA

A62 |OLA CORDELLIA

A63 |RAHMATIKA AYU
A64 |RAMADHAN NAUFA
A65 |RESTA SATYA

A66 |RICKY ILYASA

A67 |SAHAL PUTRA ALIM
A68  |SAHBANI WAHYU
A69 |TALITHA VANIA

A70 |TAZZKIYAH HA

29 72,50% Kreatif
29 72,50% Kreatif
22 55,00% Cukup kreatif
22 55,00% Cukup kreatif
13 32,50% kurang kreatif
23 57,50% Cukup kreatif
29 72,50% Kreatif
22 55,00% Cukup kreatif
28 70,00% kreatif
21 52,50% Cukup kreatif
17 42,50% Cukup kreatif
31 77,50% kreatif
29 72,50% kreatif
22 55,00% Cukup kreatif
29 72,50% kreatif
25 62,50% kreatif
27 67,50% kreatif
20 50,00% cukup kreatif
28 70,00% kreatif
23 57,50% cukup kreatif
11 27,50% kurang kreatif
31 77,50% kreatif
15 37,50% kurang kreatif
31 77,50% kreatif
23 57,50% cukup kreatif
26 65,00% kreatif
20 50,00% cukup kreatif
18 45,00% cukup kreatif
29 72,50% kreatif
21 52,50% cukup kreatif
29 72,50% kreatif
25 62,50% kreatif
25 62,50% kreatif
28 70,00% kreatif
29 72,50% kreatif
28 70,00% kreatif
25 62,50% kreatif
24 60,00% Cukup kreatif
21 52,50% Cukup kreatif
30 75,00% kreatif
15 37,50% kurang kreatif
32 80,00% kreatif
27 67,50% kreatif
31 77,50% kreatif
32 80,00% kreatif
24 60,00% Cukup kreatif
15 37,50% kurang kreatif
24 60,00% Cukup kreatif
34 85,00% sangat kreatif
15 37,50% kurang kreatif
14 35,00% kurang kreatif
27 67,50% Kreatif
31 77,50% Kreatif
34 85,00% sangat kreatif
30 75,00% Kreatif
26 65,00% Kreatif
26 65,00% Kreatif
25 62,50% Kreatif
25 62,50% Kreatif
28 70,00% Kreatif
24 60,00% Cukup kreatif
19 47,50% Cukup kreatif
28 70,00% Kreatif
21 52,50% Cukup kreatif
24 60,00% Cukup kreatif
19 47,50% Cukup kreatif
14 35,00% kurang kreatif
28 70,00% Kreatif
33 82,50% sangat kreatif
32 80,00% kreatif

AEENNNNNNNNNNNNNWGOENRNNRNEON NN GWORWEEONWEEENWEEENWERENWONENBNBN®®WN®®RNNNN®W
WENWVUNWWNNWEWNNWWEENNNWONRNNONRR,ENWONNONONONOERNNRNGRNWG RPN WRBNBN®EN®WN®®R, ®eNw
NN ANRPENNNONNNBEBENNDEALEBONNRNNBENNNNNNNNANWNNNNNNNNNWGNBSONNNNWNNNBENRNNN®WOOO AN
ALUPOWNNWWNBENWWWWESBERLR,PAEWRELEWWAREAREWNAWWANWOWONWWWW R,RWRENRNRNR,RR,BONRN®G®R PR N®®W
EENNNNNNNNRNNNNNWGONRNNRNEBNRNNG®REREORN®WERNWEEENWEWERNWONENBN BN W®WN®®ERNNNN®W
NRNNRNNNNOGN G OENNNWEWNONENNNAEWR,ROWWWNWWWNWWOWWAEWEWWNWONWARRNNWR,W®RENWSEWNONNWW
PR WUNRPWUNANWS WWWAEWWAWANBNWANWAEBNNNWNNBANANBANBENNNNBEWANNDEWALELDSESEDRERANNBENSWA®WN WS
NNRNERNRNNNERNONNONNNWGENNW FWRNRENERONWRRNRNRNNNNONRNNNE NN NG RPN OENWRNENWRNRNN®GRNRNNN®®R NN
AR WONNWANNNNNWWWNSEBROONNONBLEAWARAOWRNNNWWAN®WRWNO WW®WOWOHWHE®AEWSEW®WOSWREWAEOS-SWW
WEBRONBRAEWWWEWWWAEWNNORAWONBLAWAOWOW®WAWW L WWOWROWOWO WO RWR®WREWRW®WORWOWRORWWW
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Lampiran 14 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa

P1 P2 P3 2 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | Total
ALYSSA VALENTINO 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 37
ANGGA REYGA 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 37
ARIEL ALVIANSYAH 3 3 3 5 5 1 2 3 2 2 29
CANTIKA KURNIA 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 23
DANNY ALIF PUTRA 3 3 3 3 5 1 2 3 2 2 27
DINAR KARISMATI 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 42
ELGIN ZENOBIA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
ERLISZAR VINGGA 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 34
EUNICE TAQIYA 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 33
FARANISA RAHMAH 4 s 5 4 3 4 4 4 4 4 41
GABRIEL NICOLA 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 33
GANINTA ABHINIVE 5 4 4 4 2 4 3 5 4 4 39
IGA PUSPITA DEVI 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 27
IRGI BATHADISURTJ 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 28
IRSYAD FALIH 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 27
JESIKA ASTRI 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 a1
LOLITA ANGGRAENI 4 s s 4 3 4 4 4 4 4 21
LUKMAN ABI 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 43
MAEZA AQYLA 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 40
MARSHA FYRA 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 43
MIRZA MU 3 4 3 5 5 2 3 3 2 2 32
MUH HANIF MUST 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 35
MUHAMMAD NOOR 4 3 4 3 5 1 2 3 2 2 29
MUHAMMAD RIZAL 4 5 4 5 5 4 3 s 4 3 42
MUKH NABIL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
NADYA DESVITA 4 5 5 3 3 4 4 3 4 3 38
NANDA AULYA 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 38
OLGA WARDANA 4 s 5 4 4 5 4 5 4 5 45
PASSHA PUSPITA 3 4 s 3 2 4 4 3 4 4 36
PRANADITYA KESYA 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 40
PUTRA BAGAS 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 33
SABRINA ROSE 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 32
SAKA DEWA 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 34
TRIESTY AYU 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 43
ZULFAA NUR 4 s 5 4 4 4 5 4 5 5 45
AIDINA AYU 5 s 4 4 4 5 4 5 5 5 46
ANKA LUFTA ASILAH 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45
AQSA AULIA SEVILLA 4 s 4 5 5 4 3 s 4 3 42
ARDYTYAN PRABOW 3 4 5 3 2 4 4 3 4 4 36
DEEVANIA NOURA 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 40
DWI PRASETYA 3 4 3 5 5 2 3 3 2 2 32
FAIQA IZZATI 5 s 4 5 4 5 5 s 5 5 48
FALZA MAULANA 5 4 4 4 2 4 3 5 4 4 39
FEBRI CANTIKASARI 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 24
FEBRITA PRAMESTI 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 43
FISCHA AULIA PUTRI 4 5 4 5 4 5 5 s 5 5 47
HASAN ADITYA 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 41
HEVANANDA RIZKY 5 4 4 4 2 4 3 5 4 4 39
KALYANA AYU 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 37
KEYSHA MARSELLA 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48
LADE UPEKKA W 3 4 3 5 5 2 3 3 2 2 32
LIA FEBBRY YANTI 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 35
LUTHFIYAH SUKAR 4 3 4 3 5 1 2 3 2 2 29
MADINAYA ARDIASA 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 42
MIRANDA FEBRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
MOHAMMAD ALI 4 s 5 3 3 4 4 3 4 3 38
MUHAMMAD R 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 38
MUHAMMAD TOMY 4 5 5 4 4 5 4 s 4 5 45
NABILAH MAISARAH 3 4 5 3 2 4 4 3 4 4 36
NADIA BULAN 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 27
NIRMALA DEA 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 41
OLA CORDELLIA 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 a1
RAHMATIKA AYU 5 s 4 4 3 3 4 s 5 5 43
RAMADHAN NAUFA 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 40
RESTA SATYA 4 5 4 5 3 4 4 4 s s 43
RICKY ILYASA 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 40
SAHAL PUTRA ALIM 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 33
SAHBANI WAHYU 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 32
TALITHA VANIA 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 34
L AZKIYYAH HA 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 43

4 s 5 4 4 4 5 4 5 5 45

270 297 289 267 239 258 260 273 269 269 2691
76,80%
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Lampiran 15 Kritik Saran Validator

Q@ (w 3

Azila melakukan suatu i mengenai sel
menggunakan alat dan bahan sederhana yang ada di mma.lmya
Percobaan yang dilakukan ditunjukkan seperti gambar-dhi.ata
menggunakan elektrolit garam (NaCl), elektroda
penjepit buaya, kabel dan baterai 9V. Elektro
sebagian besar dicelupkan ke dalam elektrolit dan s:bagmn
lainnya dihubungkan dengan baterai tegangan tinggi
menggunakan penjepit buaya. Beberapa saat kemudian
terbentuklah gelembung-gelembung kecil yang banyak disekitar
elektroda. Menurutmu, apakah gelembung gaste] cbuner_‘adn di
anoda dan katoda? Tuliskan reaksi kimia g a

Elaboration 4 Ani gemar mengoleksi cincin berbal
X essay | cincin tersebut mudah berkarat jika dibiarkzame
dengan air dan oksigen secara terus-menerus. Ani berencana
melakukan sebuah proses agar cincinnya memiliki tampilan
yang lebih cantik seperti baru. Apa yang seharusnya dilakukan?
Mengapa demikian? Berikan alasannyz‘

P [(aﬂ Héah % “creake "

Ve ol & T =7
s angsaet | G, e dpet P [y
e ; oo e by
Gavois | meet ek et o da iarang ok doe Gtk
e d el e oo g
Bt mpiibaia poel s yomg bbb ol Hoghng
oy Pt ol
Ex g G | iy Pl (PO S Jrs ogn yeog plng G BT
T s | s Bt Keda s gar, s i ndr, Japer e ]
» i sy Lo s poan pog. o
; T, e (A2 yoag i T ek
mengajukan cars Pomviab puinian Aermien. Bean ponc st |
perbetan pa keo Jet g st dn pengATnT
et o A
‘]
g s | Do s v ™| G5 Py T o o St el Wy
oo — e | SR b Ko =
et o
S et e S e s o e i
i

™ meotaaen

45 Mengojukan | Miembangun | D peryehabkoroet | GF
ide/gagasan untuk | pagason uniuk | yao permat ted siswa.
mencegah dan mencegah korosi | dapa membangun e
Pda bess

Korost perkiratan pada pibls

- 4
Perbedean batera et erin Powerba bai e
' dan smarioools
. Prinsip kerja batera isi ulan m“mmumxmmmmmmwmrﬂwmmmmﬂﬂ
kimia menjadi cnergi
Bu;unhllphmﬂlnjmhhmiwmn&nﬁmbmwnhu&hh)em!hlw

4. _Adaanya interaksi antara keringan yang dihasilkan tubuh imitasi sehi iritasi atau sensasi terbakar.

i sekunder.
3. Rakoi Kimia yang e pada skli palar Tt eupod irreversible. Semenarsreshsi poda bateai s ulang adslh reversible.
4. Kelemahan baterai kering (ABC) adalaft sekali gka dapat disi
[
Penyebab cmas imitasi i uli ritasi atau bahkan scnsasi terbakar adalah
1. Tordapat kandungan yang tinggi logam lain (Nikel)
Nnkulyln;hammﬂdmﬂ ‘emas akan menyebabkan ritasi atau dampak lainnya ketika kontak langsung dengan kulit.
a.rumlu i, namun jika i logam lain yang

e Boarendah seperti nikel maka tidak mmmum nfnnyL
3. Kulit sensitif terhadap kandungan emas imitasi.

2. Gelembung gas yang terbentuk tcrjadi di anoda (¥) dan katoda (7).
b. Reaksi pada elektrolisis NaCl, elekiroda C dengan H;0. Anode (+) dan katode (-)
. Ruhipdllmdt(‘)’obiﬁi

i elektrol lektroda (C), namun C k ele inert atau yang tidak ikut
huukmsdnupym;lhnbﬂuhimlb larutan yang mengandung ion halida (VIIA). Anode akan menarik ion negatif seperti
Crd-nOH untuk beskumpul disckitamya. Kemudian C1akan memberikan clektronnya kepada katoda. Pada saat inilah terjadi reaksi

gas (Cly). Reaksinya sebagai berikut:

K:lh,—d.n'k CL*’J wr «L’
. nuknlpullkmde(yredukn = #r Ao
ik i * dan H' untuk 1 diseki Ton H' akan menerima elektron dari
mmaummpnmm Smhnuhmhnnhnmkwwﬂml.m
scbagai berikut:
M +2e—Hy
Proses yang scbaiknya dilakukan ani agar cincin besinya menjadi Icbih cantik adalah Togam. Berikut ini
* Penyepuhan logam
Merupakan proses mel "nn:mbuldm’llopmhm(n-lm.).ﬁmudlnlnlknunﬂmlmsllo‘-nh:mnfnanum
sulit teroksidasi sehingga akan meminimalisir terber karat, Pada anoda sedangkan kat reduksi
larutan yang di adalah larutan AuCly. Pada oleh

Membangun Disajikan bahan untuk LOQ_) Elaboration
Bagasan untuk ‘mengatasi korosi, siswa
mengatasi korosi | dapat mi inasikan
‘Pada logam Togam dan elektrolit untuk

‘mengatasi permasalaban

mengensi penvrunsa

Kualitas ampilan tembaga

Karat
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Lampiran 16 Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fs\@walisongo ac id Web : Hip/Hst walisongo. ac id

Nomor : B.1407/Un,10.8/D/SP.01.06/02/2024 28 Februari 2024
Lamp i
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth, .
1. Apriliana Drastisianti , M.Pd Validator Instrumen Ahli
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

2. Muhammad Zammi , M.Pd Validator Instrumen Ahli

(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

3. Dr, Suwahono , M.Pd Validator Instrumen Ahli

(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

4. Wiwik Kartika Sari M.Pd Validator Instrumen Ahli

(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

5. Shovi Rintowati , M.Pd Validator Instrumen Ahli

(Guru SMA Negeri 5 Semarang)

6. Theresia Lina Widiawati , M.Pd Validator Instrumen Ahli
(Guru SMA Negeri 5 Semarang)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Laila Isroatul Azizah

NIM : 2008076064

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul

: Pengembangan Instrumen Assessment tes keterampilan
berpikir kreatif pada materi elektrokimia.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 17 Surat Permohonan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
acid

E-mail: fst; ac.id. Web : Hitp://fst,
Nomor : B.1409/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2024 28 Februari 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan |zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Semarang
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Whb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Laila Isroatul Azizah

NIM 12008076064

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Pengembangan Instrumen A t tes keterampilan berpikir

kreatif pada materi elektrokimia.

Dosen Pembimbing : Sri Mulyanti , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 6 - 15 Maret 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 18 Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAI PROVINSI JAWA TENGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI § SEMARANG
y Jalan Pemuda Nomor 143, Semarang $0132; Telepon/Faksimile (024) 3543998
Pos-el smandsmgagmail com, Laman smanSsemarang.seh.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 42312382024

Yang bertandatangan di bawah inj

Nama Dra. SITEASIVALL MM, M.Pd,
NIP S19651111 199702 2 001
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Tingkat 111V

Jabatan + Kepala SMA Negeri § Semarang
Alamat J1 Pemuda No, 143 Semarang

Menerangkan dengan sebenarnya, bahwa :

Nama : LAILA ISROATUL AZIZAH

NPM : 2008076064

Fakultas/Jurusan + Sains dan Teknologi/Pendidikan Kimia
Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Waktu Penelitian +6.5.420 Maret 2024

Telah selesai melaksanakan penclitian di SMA Negeri 5 Semarang, untuk memenuhi Penclitian

Tesis dengan judul :

“PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT TES KETRAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI ELEKTRONIKA "

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

N O ¢
\‘:\E\D};&-Sﬁi Asiyah, MM., M.Pd.

-NIP. 19651111 199702 2 001
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Lampiran 19 Dokumentasi
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Lampiran 20 Instrumen Asesmen tes

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF MATERI ELEKTROKIMIA

Nama
No Absen
Alokasi waktu :9) menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Lengkapilah identitas diri pada lembar jawaban yang diberikan.

Periksa kelengkapan soal dan lembar jawaban sebelum mengerjakan soal.
Dahulukan mengerjakan soal-soal yang anda anggap mudah.

Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

Hlge W pa

Jujur dan percayalah pada potensi diri anda sendiri.
Sudah saatnya untuk tidak selalu bergantung pada kemampuan orang lain!

Good Luck &

1. Amatilah gambar di bawah ini!

-
'
(a) {c)
Baterai kenng Swartooals Powerbarr Batery
Sumber: www.smarilaserpointer.con Sumber: www.smarteeols.id

Smartools powerbatt RHechargeable Batery merupakan baterai ramah lingkungan. Jika
biasanya baterai (sel kering) akan mati saat kehabisan daya dalam penggunaannya, maka
smartoools powerbatt sebaliknya. Kedua jenis baterai di atas adalah jenis baterai yang memiliki
fungsi sama, namun memiliki karakteristik yang berbeda. Berikan tanggapanmu mengenai
perbedaan dari kedua jenis baterai tersebut! (Minimal 2)

Zspeda motor flel cell pengembangan BRIN
Swwmber: brtpc/surl lithegre
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Fuel cell merupakan salah satu penerapan elektrokimia berupa bahan bakar hidrogen
pengganti BBM yang ramah lingkungan, sehingga mencegah terjadinya pencemaran udara.
Fuel cell menghasilkan emisi air (H20) dan dirancang untuk dapat diisi terus menerus. Zat sisa
BBEM berpotensi mengakibatkan polusi udara yang berbahaya bagi lingkungan. Menurutmu,
apa yang menyebabkan bahan bakar fizel cell berbeda dengan bahan bakar pada umumnya?
(Minimal 2)

. Perhatikan reaksi dibawah ini!
ClO-+I—=CI+1x
Setarakanlah reaksi di atas dengan metode setengah reaksi dan metode perubahan

bilangan oksidasi dalam suasana basa!

. Amatilah gambar di bawah ini!

Elektrolisis larutan garam
Sumber: (Amwar, 2015)

Azila melakukan suatu eksperimen mengenai sel elektrolisis menggunakan alat dan
bahan sederhana yang ada di rumahnya. Percobaan yang dilakukan ditunjukkan seperti
gambar di atas, menggunakan elektrolit garam (NaCl), elektroda karbon (C), penjepit buaya,|
kabel dan baterai 9V. Elektroda tersebut sebagian besar dicelupkan ke dalam elektrolit dan
sebagian lainnya dihubungkan dengan baterai tegangan tinggi menggunakan penjepit buaya.
Beberapa saat kemudian terbentuklah gelembung-gelembung kecil yang banyak disekitar
elektroda. Menurutmu, apakah gelembung gas tersebut terjadi di anpda dan katoda? Jelaskan
secara singkat dan tuliskan reaksi kimia yang terjadi pada anpda dan katoda?

. Disajikan alat dan bahan membuat baterai ramah lingkungan sebagai berikut:

Alat Bahan
Uang logam 5 buah tomat
Paku 5 buah lemon
Kabel + penjepit buaya 5 buah jambu biji
Baterai bekas Kulit pisang
Lampu LED kecil Daun kelor
Voltmeter (Optional)
Perekat (Optional)

Pilihlah beberapa alat dan bahan di atas, kemudian gambarkan rangkaiannya dan
tentukan bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan untuk merangkai beberapa jenis
baterai sederhana sehingga dapat digunakan untuk menghidupkan sebuah lampu LED kecil!

. Emas (Au) memiliki E%el = + 1,50 V, logam ini paling umum digunakan dalam pembuatan
cincin karena tahan terhadap korosi dan kerusakan. Sedangkan cincin berbahan Besi (Fe) yang
memiliki E%el = -0,44 V bersifat sebaliknya. Berikan pendapatmu mengenai faktor apa yang
menyebabkan kedua cincin tersebut memiliki karakteristik yang berbeda!
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7. Ibu Nur gemar sekali memakai bros (peniti hiasan) berbahan dasar seng (Zn) pada kerudung
yang ia kenakan. Koleksi bros kesayangannya cukup banyak dan sebagian jarang digunakan
sehingga muncul bercak karat pada permukaanya. Karat pada bros harus dihilangkan sebelum
digunakan agar tidak meninggalkan bekas di kerudung. Jika disajikan alat dan bahan di bawah
ini, apa yang dapat dilakukan oleh ibu Nur untuk mengatasi karat tersebut?

Alat Bahan
Baskom kecil Cuka dapur
Amplas Sabun cuci piring
Sikat kawat Lemon
Sikat gigi Garam
Catu daya Minyak
kabel

8. Pak lingga membeli sebuah TV sebagai hadiah untuk istrinya. TV tersebut dilengkapi dengan
parabola jaring dan biasanya di letakkan di luar rumah. Pada umumnya parabola jaring harus
ditopang dengan tiang besi agar dapat berdiri tegak, namun tiang besi rentan mengalami
korosi. Agar hal tersebut tidak terjadi maka harus dilakukan antisipasi. Menurutmu, langkah
apa yang harus dilakukan pak lingga untuk mengantisipasi terjadinya korosi pada tiang besi
tersebut? Jelaskan!

Disajikan tabel berikut ini:

Logam yang berkorosi Logam murni Elektrolit
A Fe Au AuCl;
B Cu Cu CuS0y
C Ni Fe NiSOy

Pemurnian logam sering dilakukan pada industri pertambangan, tujuannya untuk

memperoleh logam murni dan menghilangkan zat pengotor yang menempel pada logam.

a. Logam murni dan larutan elektrolit manakah yang cocok digunakan dalam proses
pemurnian logam tembaga? Mengapa demikian? Berikan alasannya!

b. Waktu yang diperlukan untuk mengendapkan 6,4 gram tembaga dari elektrolisis tembaga
sulfat dengan arus listrik 2 ampere adalah? (Ar Cu = 64, F = 96500)

10. Ani gemar mengoleksi ring pramuka berbahan Seng (Zn). Namun, ring tersebut mudah
berkarat ketika dibiarkan kontak langsung dengan air dan oksigen secara terus-menerus. Ani
berencana melakukan proses penyepuhan logam agar ring pramukanya memiliki tampilan
yang lebih cantik seperti baru dan sukar mengalami kerusakan.

a. Logam danlarutan elektrolit apa yang dibutuhkan oleh Ani untuk melakukan penyepuhan
logam? Mengapa demikian? Berikan alasannya! (Sajikan dalam bentuk tabel)
b. Bagaimana prosedur kerja dari proses penyepuhan logam tersebut?

149



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
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